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“Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: '"Mengapa
kamu menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau
mengazab mereka dengan azab yang amat keras?' Mereka menjawab:
'"Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada
Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa.'” (QS. Al-A'raf: 164)

yat ini menerangkan Tatkala Bani Israil yang
sikap segolongan nenek membangkang itu tidak mau
moyang Bani Israil yang kembali ke jalan Allah dan tetap
mencela segolongan da'i di mengabaikan nasihat-nasihat yang
antara mereka yang telah diberikan, maka Allah
' memperingatkan kaumnya menimpakan azab yang berat
- karena telah mengingkari kepada mereka dan
perintah-perintah Allah Ta'ala menyelamatkan orang-orang yang
dan tidak mengindahkan berdakwah dan memberi nasihat
larangan-Nya. tersebut.

. Para da'i itu menjawab: "Kami Saudaraku, ayat ini mengandung
memberi pelajaran kepada pelajaran bagi para da'i agar
mereka itu adalah untuk mereka tidak pernah berhenti

- membebaskan diri dari perbuatan | berdakwah. Teruslah bergerak
dosa dan untuk melaksanakan beramar ma'ruf nahi munkar, agar

~ . tugas kami, yaitu mencegah kelak kita memiliki alasan di
. - perbuatan yang mungkar. Dalam hadapan Allah 7a'ala; dan semoga
pada itu juga kami dengan dakwah yang berkelanjutan
mengharapkan agar orang-orang ini Dia berkenan memberikan
yang durhaka itu sadar dan petunjuk kepada siapa saja yang
kembali ke jalan yang benar dan dikehendakinya sehingga menjadi
orang yang bertakwa.
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Ikhwan dan akhwat fillah
rahimakumullah...

Situasi dan kondisi kita sekarang ini,
secara nasional, kita masih saja belum
berhasil mengentaskan masyarakat
dari krisis multidimensi. Kita juga
masih mendapat ujian-ujian berupa
aneka ragam musibah yang berturut-
turut. Tapi kita sebagai kader dakwah,
sebagai kader umat, tentu melihat
setiap ujian sebagai peluang. Itu
merupakan kesempatan untuk
membina diri, menggembleng diri,
meningkatkan kualitas diri.

Sebagaimana firman Allah dalam
surat Al-Anbiyaa ayat 35,
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“Kami akan menguji kamu dengan
keburukan dan kebaikan sebagai
cobaan (yang sebenar-benarnya).”

Dan kalian Kami uji dengan kesulitan
dan dengan kemudahan sebagai
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batu ujian untuk menguji kehandalan
umat ini, kehandalan kader-kader
dakwahini.

Kalau dilihat dari sisi ayat ini,
katakanlah bencana pada suatu
daerah, pada suatu kaum, sebetulnya
tidak semata ujian bagi entitas
bangsa ini sendiri. Sebetulnyaitu juga
menggugah, mengingatkan bahkan
menuntut entitas masyarakat yang
lain yang tidak kena musibah untuk
sadar, bahwa sebetulnya dia sedang
diujidengan khair (kebaikan).

Jadi setiap ujian yang berupa syarr
(keburukan) itu mempunyai dua sisi.
Kepada yang tertimpa musibah,
mereka memang ditimpa oleh
kesulitan, kenestapaan, terasa
sebagai bencana. Tapi di pihak lain,
bagi yang tidak terkena bencana, dia
sebetulnya sedang diuji dengan wa
nabluukum bil khair. Sejauh mana dia
sadar akan kebaikan-kebaikan yang
diterimanya dari Allah. Kemudian




kesadarannya itu merefleksikan rasa
tanggung jawab, empati, dan
membangkitkan rasa kemanusiaan,
rasa ukhuwah islamiyah, untuk
bersegera menolong, menyantuni,
mengentaskan penderitaan saudara-
saudara kita yang mendapatkan al-
bala’ bisy-syarr, ujian/cobaan dengan
keburukan.

Jadi kalau kita melihat ada
sekelompok entitas umat atau
bangsa atau manusia mendapatkan
al-bala' bisy-syarr, secara otomatis kita
harus tersadar bahwa kita sedang
diuji dengan al-bala' bil-khair. Dan
sejauh mana kita refleksikan
tanggung jawab kita, rasa ukhuwah
kita untuk menunaikan kewajiban
kita agar kita lulus dari balaa-an
hasanan, ujian kebaikan. Agar kita
lulus dari bala bil-khair. Sebab, baik
bisy-syar atau bil-khair, dua-duanya
fitnah (ujian/cobaan).

Yang kena musibah umumnya lulus,
tabah, tawakkal, terlihat tangguh,
bersabar. Tapi yang mendapatkan
ujian khair, mendapat ujian hasanah,
lulus atau tidaknya harus dilihat dari
sejauh mana ujian kebaikan itu
membangkitkan kesadaran,
membangkitkan rasa tanggung
jawab, membangkitkan kepedulian,

Tapi di pihak lain,
bagi yang tidak
terkena bencana, dia
sebetulnya sedang
diuji dengan wa
nabluukum bil khair.
Sejauh mana dia
sadar akan
kebaikan-kebaikan
yang diterimanya
dari Allah.

membangkitkan rasa kemanusiaan
danrasa ukhuwahnya.

Kalau dilihat dari sisi ini, maka
memikul tanggung jawab
kepemimpinan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara bagi kader-
kader dakwah, adalah merupakan
keniscayaan yang harus kita raih.
Karena itu adalah bagian dari
tanggung jawab dakwah kita,
tanggung jawab keumatan kita,
tanggung jawab kemanusiaan Kkita;
untuk mengentaskan persoalan umat
ini, bangsa ini, kemanusiaan ini dari
tekanan-tekanan kezaliman.[]
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Doa adalah

Senjata Kami!

bukti keyakinan terhadap

eksistensi Allah. la adalah
pengakuan dan keyakinan bahwa
Dialah Yang Maha Kuasa dan Maha
Berkehendak atas segala sesuatu.

Bagi muslimin, dan lebih khusus lagi
bagi para mujahidin, doa bukanlah
perkara sepele. Oleh karena itu,
lantunan do'a tidak akan pernah lepas
mengiringi gerak langkah hidupnya.
Terlebih lagi saat mereka berada di
medan pertempuran yang sangat
menentukan hidup dan matinya laju
perjuangan. Dalam kondisi seperti
itu—Allah Azza wa Jalla bahkan
memerintahkan kepada setiap muslim
mujahidin agar meneguhkan hati dan
selalu menyebut nama Allah dengan
banyak berzikir, agar mereka mencapai
kejayaan, ketabahan hati dalam
pertempuran dan tidak lari dari musuh.
Hal ini merupakan suatu pokok
kekuatan yang menyebabkan
kemenangan dalam setiap perjuangan,

Bagi seorang muslim, doa adalah

baik sebagai perorangan maupun
sebagaitentara.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu memerangi pasukan (musuh),
maka berteguh hatilah kamu dan
sebutlah (nama) Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung.” (QS
Al-Anfaal 45)

Begitupula teladan Rasulullah
Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam yang dalam seluruh sepak
terjang perjuangannya tidak pernah
sepi dari lantunan doa dan munajat
kepadaRabbnya.

Memohonsalahsatudaridua Umar

Saat kondisi dakwah dan kaum
muslimin masih lemah beliau berdo'a




kepada Allah Azza wa Jalla agar Islam
dikuatkan oleh satu diantaradua Umar.
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Bahwa Rasulullah shalallahu 'alaihi wa
sallam berdo'a: “Ya Allah, muliakanlah
Islam dengan salah satu diantara kedua
orang yang paling Engkau cintai, Abu
Jahal (Umar bin Hisyam) atau Umar bin
Khaththab.” lbnu Umar berkata; Dan
ternyatayang lebih Allah cintai diantara
keduanya adalah Umar bin Khaththab.
Abu Isa berkata; Hadits ini adalah hadits
hasan shahih gharib dari hadits Ibnu
Umar. (HR.TirmidziNo.3614).

Mengadu kepada Allah di saat
menghadapitantangan

Saat menghadapi penolakan dan
penganiayaan dari orang-orang Thaif,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
pun berdoa:
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“Ya Allah kepadamu kuadukan
lemahnya kekuatanku, dan sedikitnya
kesanggupanku, kerendahan diriku
berhadapan dengan manusia, wahai
Yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang! Engkau adalah Pelindung
orang-orang yang lemah dan Engkau
juga Pelindungku, kepada siapakah
diriku hendak Engkau serahkan? Kepada
orang jauh yang berwajah suram
terhadapku? Ataukah kepada musuh
yang akan menguasai urusanku?
Asalkan Engkau tidak murka kepadaku,
semuanya itu tak kuhiraukan, karena
sungguh besar nikmat yang telah
Engkaulimpahkan kepadaku.

Aku berlindung pada sinar wajah-Mu,
yang menerangi kegelapan dan
mendatangkan kebaikan di dunia dan
akhirat, dari murka-Mu yang hendak
Engkau tumpahkan kepadaku. Hanya
Engkaulah yang berhak menegur dan
mempersalahkan diriku hingga Engkau
Ridha (kepadaku), dan tiada daya dan
kekuatan apa pun selain atas perkenan-
Mu.”(Lihat:lbnu Hisyam 1/420).

DoaHijrah

Di saat tekanan orang-orang kafir
Makkah kepada dakwah menjadi-jadi,
Allah Azza wa Jalla menyuruh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
untukhurah ke Madinah dan berdoa

W?\jdm ERY LS"L"J‘ ‘—’)Jﬂﬁ
S G J d»b duua s
“Dan Katakanlah. '"Ya Tuhan-ku,
masukkanlah aku dengan masuk yang
benar dan keluarkanlah (pula) aku
dengan keluar yang benar dan
berikanlah kepadaku dari sisi Engkau

kekuasaan yang menolong.” (Q.S. Al-
Israa: 80)

DoadiAmbang Perang Badar

Menjelang perang Badar, setelah beliau
mempersiapkan segala sesuatunya
secara optimal, beliau pun
melantunkan doa.
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“Ya AIIah penuhilah janji-Mu kepadaku.
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Ya Allah berikanlah apa yang telah
Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika
Engkau membinasakan pasukan Islam
ini, maka tidak ada yang akan beribadah
kepada-Mu di muka bumi ini.” (HR.
Muslim 3/1384 hadits No. 1763)

Ya, doa ini beliau lantunkan setelah
mempersiapkan segala sesuatunya
secara optimal. Beliau telah mengutus
Basbas dan Ady bin Abi Zaghba™ untuk
mencari informasi tentang Abu Sufyan
dan rombongan dagangnya. Bahkan
beliau sendiri bersama Abu bakar
mencari-cari informasi tentang
pasukan Quraisy. Beliau juga mengutus
Ali, Zubair, dan Sa'd Bin Abi Waqqgash
Radhiyallahu anhum beserta
sekelompok sahabat lainnya untuk
mengumpulkan data-data tentang
musuh. Beliau juga telah mengatur
strategi dan menempatkan pasukan di
posisi yang tepat atas usulan al-Habab
bin Mundzir. Setelah itu, barulah beliau
berdoa menyerahkan seluruh
urusannya kepada Alla Azzawa Jalla.

DoadiUhud

Pada hari perang Uhud ketika orang-
orang musyrik berlari mundur
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
pun tidak melewatkan doa, beliau
bersabda kepada para sahabat:
“Berbarislah kalian hingga saya memuyji
Rabbku” lalu para sahabat membuat
barisan di belakang, kemudian
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
berdoa:
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“Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, ya
Allah tidak ada yang bisa mengenggam
apa yang telah Engkau bentangkan dan
tidak ada pula yang bisa membentang-
kan apayangtelah Engkau genggam.

Tidak ada yang bisa memberi petunjuk
terhadap siapa yang telah Engkau
sesatkan, tak ada pula yang bisa
menyesatkan siapa yang telah Engkau
beri petunjuk. Tidak ada yang bisa
memberi terhadap apa yang telah
Engkau tahan dan tidak ada pula yang




bisa menahan terhadap apa yang telah
Engkau beri.

Tidak ada yang bisa mendekatkan
terhadap apa yang telah Engkau
jauhkan dan tidak ada pula yang bisa
menjauhkan terhadap apa yang telah
Engkau dekatkan.

Ya Allah bentangkan pada kami dari
barakah-Mu, rahmat-Mu, kelebihan-Mu
dan rizki-Mu. Ya Allah, saya memohon
kepada-Mu kenikmatan yang kekal yang
tidak berlalu dan tidak pula hilang.

Ya Allah saya memohon kepada-Mu
kenikmatan pada saat kefakiran, dan
keamanan pada saat ketakutan. Ya
Allah, saya berlindung kepada-Mu dari
kejelekan apa saja yang telah Engkau
berikan, dan dari kejelekan apa saja yang
telah Engkautahan.

Ya Allah, cintakan pada diri kami
keimanan dan hiaskanlah pada hati-hati
kami. dan bencikan diri kami terhadap
kekufuran, kefasikan serta kemaksiatan.
Jadikan kami di antara orang-orang
yang berpetunjuk.

Ya Allah, wafatkan kami dalam keadaan
Islam, hidupkan kami dalam keadaan
Islam dan sertakan kami bersama
dengan orang orang sholeh yang tidak
hina dan tidak pula terfitnah. Ya Allah,
perangilah orang-orang kafir yang
mendustakan para Rasul-Mu dan
merintangi jalan-Mu, dan berikan
mereka siksa-Mu dan adzab-Mu.

Ya Allah, perangilah orang orang kafir
yang telah diberi kitab (yahudi dan
nashroni), ya Allah Illah (Tuhan)
kebenaran.”(HR. Ahmad - 14945).

Do'aSetelah Futuh Makkah

Al-Maraghi dalam penjelasan Q.S. Ali
Imran ayat 26 menyebutkan bahwa Al-
Wahidiy meriwayatkan sebuah hadits
dari Ibnu Abbas dan Anas bin Malik,
bahwa ketika Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam menaklukkan kota
Makkah, beliau menjanjikan kepada
umatnya akan menguasai kerajaan
Persia dan Romawi. Kemudian orang-
orang munafik dan Yahudi berkata,
“Alangkah jauhnya, dari manakah kamu

Muhammad akan mendapatkan
kerajaan Persia dan Romawi, sedang
mereka jauh lebih kuat dan mulia
dibandingkan kemenanganmu ini. Tidak
cukupkah bagi Muhammad Makkah dan
Madinah, sampai ia hendak
menaklukkan Persia dan Romawi?”
Kemudian Allah Azza wa Jalla
menurunkan ayat-Nya:
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“Katakanlah: 'Wahai Tuhan yang
mempunyai kerajaan, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan
dari orang yang Engkau kehendaki.
Engkau muliakan orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan orang
yang Engkau kehendaki. di tangan
Engkaulah segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
segala sesuatu.” (Q.S. Ali Imran: 26).
(Lihat: Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 3,
Toha Putra Semarang).

Berdoalah Kepada Allah Azza wa
Jalla, Mintalah Kemenangan dan
Keberhasilan

Saudaraku, janganlah menganggap
remeh dan melupakan doa. Setelah kita
mengerahkan segala daya dan upaya
dengan seluruh kemampuan yang ada,
tibalah saatnya kini kita menundukkan
hati dan menyerahkan seluruh
keputusan kepada-Nya, seraya terus
menerus berhunudzan terhadap segala
ketentuan-Nya.

Apa pun hasilnya nanti—menang atau
kalah, berhasil atau gagal dalam
pandangan manusia, percayalah
bahwa apa yang ditentukan oleh-Nya
pastilah akan menjadiyang terbaik bagi
kita. Apa pun hasilnya nanti—menang
atau kalah, berhasil atau gagal dalam
pandangan manusia, hakikatnya kita
akan menjadi pemenang, jika kita
senantiasa berpegang teguh kepada
kebenaran dan keimanan.

Tarbfavseiy*ah |7
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pembentukan hukum Islam. Pada

periode yang tidak berlangsung
lama inilah—Ilebih kurang 22
tahun—terwariskan dasar-dasar
pembentukan hukumyangsempurna.

Periode ini terdiri dari dua fase yang
berbeda:

Fase pertama, yaitu masa Rasul di Mekah,
lamanya 12 tahun, lebih beberapa bulan,
sejak kerasulan beliau hingga hijrah ke
Madinah.

Pada fase ini belum ada arahan pem-
bentukan hukum amaliyah dan
penyusunan undang-undang perdata,
perdagangan, keluarga, dan sebagainya.
Ayat-ayat Qur'an yang turun pada masa
itu sebagain besar berbicara tentang
agidah, akhlak, suritauladan dan sejarah
perjalanan orang-orang terdahulu.
Dalam tinjauan historis hal ini dapat kita
fahami karena pada fase ini fokus
perhatian Rasul adalah pada pengenalan
prinsip-prinsip Islam, mengajak orang
bertauhid dan meninggalkan
penyembahan berhala, serta berusaha
menyelamatkan para pengikut Islam dari
orang-orang yang merintangi dakwah.
Kaum muslimin pada saat itu masih
lemah secara kuantitas dan belum
memiliki pemerintahan sendiri.

Fase Kedua, yaitu sewaktu Rasul berada di
Madinah, lamanya hampir 10 tahun, sejak
hijrah beliau hingga wafatnya.

Dalam fase ini, Islam benar-benar telah
tegak dengan kuantitas pengikut yang
besar dan memiliki pemerintahan sendiri.
Kebutuhan pembentuka hukum dan

Periode Rasul merupakan masa awal
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penyusunan undang-undang menjadi
sebuah keniscayaan untuk mengatur
hubungan internal, eksternal, baik dalam
keadaan perang maupun damai.

Oleh karena itu, di Madinah telah
disyariatkan hukum perkawinan, talak,
waris, utang piutang, dan sebagainya;
dan surah-surah Madaniyah (surah-surah
yang turun setelah hijrah) banyak me-
ngandung ayat-ayat hukum, selain ayat-
ayatagidah, akhlak dan kisah-kisah.

Wewenang Pembentukan Hukum
dalam Periodeini

Dalam periode ini, wewenang pemben-
tukan hukum sepenuhnya berada di
tangan Rasul. Apabila kaum muslimin
dihadapkan pada suatu permasalahan,
mereka segera menyampaikannya
kepada Rasul. Beliau sendiri yang lang-
sung menyampaikan fatwa hukum,
meneyelesaikan sengketa, dan men-
jawab berbagai pertanyaan. Keputusan
hukum tersebut kadang-kadang dijawab
oleh ayat-ayat Qur'an yang diwahyukan
kepada Rasul, dan kadang-kadang beliau
berijtihad. Apa yang datang dari Rasul
menjadi hukum bagai kaum muslimin
dan menjadi undang-undang yang wajib
ditaati, baik yang datangnya dari Allah
maupun dariijtihad beliau sendiri.

Namun ini bukan berarti pintu ijtihad
tertutup sama sekali bagi selain Rasul.
Ada beberapa riwayat yang menyebut-
kan bahwa sebagian sahabat telah
berijtihad di masa hidup Rasulullah.

Ali bin Abi Thalib diberi arahan oleh Nabi
cara memutuskan hukum ketika diutus ke



Yaman untuk menjadi hakim. Muadz bin
Jabal pun sebelum diutus ke Yaman per-
nah ditanya oleh Nabi: “Dengan apa eng-
kau akan mengambil keputusan, apabila
dihadapkan kepadamu suatu masalah
yang tidak engkau temukan di dalam
Kitabullah dan Sunnah Rasul?’, Muadz
menjawab: “Aku akan berijtihad dengan
pendapatku”. Rasul kemudian berkata:
“Segala puji bagi Allah, yang telah me-
nyesuaikan utusan Rasulullah dengan apa
yangdiridhoioleh Allah dan Rasul-Nya.”

Amr bin Ash pada suatu hari pernah
diperintah oleh Nabi dengan
sabdanya: "Putuskanlah perkara
ini!” . Amr bertanya: "Apakah
akau akan berijtihad,
sedangkan engkau ada
ya Rasulullah?”. Rasul
menjawab: “Ya! Kalau
engkau benar, maka
engkau akan mem-
peroleh dua pahala,
dan kalau salah,
maka akan mem-
peroleh satupahala.”

Meskipun demikian,
kewenangan para
sahabat untuk berijtihad
adalah hanya pada situasi-
situasi khusus dan sifatnya
dalamrangka tathbig (penerapan /
pelaksanaan hukum) dan tidak dalam
rangka tasyri(pembentukan/pembuatan
hukum). Di samping itu hasil ijtihad para
sahabat tentang suatu masalah tidaklah
menjadi ketetapan hukum bagi kaum
muslimin secara umum atau mengikat
mereka, kecuali ada ikrar (legalisasi) dari
Rasul.

Sumber pembentukan hukum

Sumber pembentukan hukum dalam
periode Rasul ini ada dua, yaitu: wahyu
ilahi dan ijtihad Rasul (ijtihad nabawi).
Jadi apabila datang permasalahan
diantara kaum muslimin yang
membutuhkan ketentuan hukum (terjadi
sengketa, pertanyaan, atau permohonan
fatwa), ada dua kemungkinan yang akan
terjadi:

Pertama, Allah menurunkan wahyu
kepada nabi untuk menetapkan kepu-
tusan. Contohnya adalah turunnya wahyu

untuk menjawab pertanyaan sahabat
tentang: perang di bulan haram (2: 217)
dantentangarakdanjudi(2:219).

Kemungkinan kedua adalah suatu hukum
diputuskan denganijtihad nabawi. ljtihad
ini pun pada suatu waktu merupakan
ta'bir ilham lIlahi yang diberikan Allah
kepada nabi, dan di waktu yang lain
praktis merupakan hasil dari kesimpulan-
kesimpulan yang beliau ambil sendiri
dengan berorientasi kepada
kemaslahatan.

Hukum-hukum ijtihadiyah yang nabi
tidak memperoleh ilham dari Allah,
yakni yang bersumber dari
pandangan pribadi beliau
disebut hukum nabawi;
hukum ini tidak akan
diakui Allah, kecuali
kalau ternyata benar.
Jika ternyata salah,
maka Allah akan
mengadakan
pembetulan. Contoh
mengenai hal ini
adalah peristiwa
penetapan hukum bagi
tawanan perang Badar.
Saat itu belum ada syariat
tentang tawanan perang,
karenanya nabi berijtihad
dengan memusyawarahkan hal ini
dengan para pembesar di kalangan
sahabat. Abu bakar memberikan
pandangan agar para tawanan itu
dikenakan tebusan sebagai imbalan
pembebasannya, “Mereka adalah
kaummu dan kerabatmu, biarkanlah
mereka tetap hidup, barangkali Allah
menerima taubat mereka, lalu ambilah
fidyah dari mereka, yang berfumgsi
memperkuat sahabat-sahabatmu.”,
demikian pendapat Abu bakar.

Sedangkan Umar bin Khattab
berpendapat bahwa para tawanan itu
harus dibunuh, “Mereka telah
membohongi dan mengusir engkau, maka
hadapkanlah mereka kemari dan
penggallah leher-leher mereka, mereka
adalah tokoh-tokoh kafir, sedangkan Allah
akan memberimu kecukupan bukan dari
uangtebusan.; demikian alasan Umar.

Rasulullah kemudian lebih memilih
pendapat Abu Bakar, yang -kemudian
ternyata Allah mengadakan pembetulan
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dengan turunnya ayat: “Tidak patut ada
beberapa tawanan bagi nabi, sehingga ia
pecah belahkan (musuh) di bumi; kamu
suka kepada harta benda dunia, padahal
Allah menghendaki (pahala) akhirat.” (QS.
Al-anfal:67).

Contoh lain berkaitan dengan ijtihad
nabawi yang diralat firman Allah adalah
peristiwa pemberian izin Nabi kepada
beberapa orang untuk tidak turut dalam
peperanganTabuk dengan alasan adanya
udzur. Allah mengadakan pembetulan
keputusan Nabi tersebut dengan
menurunkan firman-Nya: “Allah memberi
maaf kepadamu, mengapa engkau izinkan
mereka, sebelum nyata bagimu orang-
orang yang benar, dan (sebelum) engkau
tahu orang-orang yang berdusta?” (QS. At-
taubah:43).

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembentukan hukum pada pe-
riode Rasul ini dapat dikatakan seluruh-
nya adalah bersumber dari Allah, meski-
pun ada ijtihad Rasul. Karena pada akhir-
nya keputusan tetap harus sesuai dengan
apa yang dikehendaki Allah. Jika ijtihad
itu benar Allah akan membiarkannya, dan
jika salah maka akan segera mendatang-
kan pembetulan atauralat.

Pedoman Pembentukan Hukum pada
PeriodeIni

Dalam upaya memberikan keputusan
hukum yang merujuk kepada sumber-
sumber tasyri, Rasulullah selalu me-
nunggu datangnya wahyu sebelum
memutuskan sesuatu; dan kalau ternyata
wahyu tidak turun, beliau menyadari,
bahwa persoalannya telah diserahkan
kepada ijtihad beliau dengan berlandas-
kan kepada undang-undang llahi dan
jiwa tasyri, serta perhitungan pribadinya
yang berorientasi pada kemaslahatan,
dan juga musyawarah dengan para
sahabat.

Adapun prinsip-prinsip umum yang
menjadi landasan pembentukan hukum,
secaragaris besarada4 prinsip:
Berangsur-angsur (tadarruj)

Proses pembentukan hukum Islam terjadi
secara berangsur-angsur. Hukum-hukum
syariat tidak datang secara sekaligus
berbentuk undang-undang, ia datang
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bertahap mengikuti berbagai peristiwa
dankejadian.

Tadarruj ini memiliki hikmah sebagai
berikut:

1. Memudahkan ummat dalam
mengenal materi demi materi
undang-undang yang mengatur
kehidupannya.

2. Memudahkan ummat dalam
memahami masalah-masalah hukum
secarasempurna.

3. Menjadiilaj(obat) untuk memperbaiki
jiwa-jiwa yang keras agar siap
menerima taklif agama tanpa bosan,
kesulitan atau keengganan.

Menyedikitkan peraturan-peraturan

Kelahiran hukum-hukum syariat adalah
semata-mata karena adanya kebutuhan
manusia dalam menjamin kemaslahatan-
nya, maka seyogyanya pembentukan
hukum-hukum itu dibatasi menurut
relevansi kebutuhan dan kemaslahatan
manusia.

Qur'an dan Sunnah melarang memper-
banyak pertanyaan yang menyebabkan
menjadi ketetapan hukum. Allah SWT
berfirman: “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu menanyakan
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika dite-
rangkan kepadamu, niscaya menyusahkan
kamu dan jika kamu menanyakan di waktu
Al Quran itu sedang diturunkan, niscaya
akan diterangkan kepadamu. Allah
memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu.
Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.”(QS. Al-maidah: 101)

Rasulullah bersabda: “Yang paling besar
dosanya bagi orang Islam terhadap orang
Islam, adalah orang bertanya-tanya
tentang sesuatu yang tidak diharamkan
bagi kaum muslimin, kemudian
diharamkan terhadap mereka karena
pertanyaannya’.

Beliau juga bersabda: “Sesungguhnya
Allah telah mewajibkan beberapa kewa-
jiban, maka janganlah kamu sia-siakan,
dan telah meletakkan pembatasan-
pembatasan, maka janganlah kamu
melampauinya, dan telah mengharamkan
beberapa perkara, maka janganlah kamu
melanggar, dan telah mendiamkan bebe-
rapa perkara, sebagai rahmat atas kamu



dan bukan karena lupa, maka janganlah
kamu mencari-carinya.”

Mempermudah dan memperingan (taisir
dan takhfif)

Prinsip memberikan kemudahan dan
keringanan adalah karakter syariat Islam
yang sangat menonjol. Allah SWT
berfirman: “Allah menghendaki
kemudahan dan tidak menghendaki
kesukaran”(QS. Al-Baqgarah: 185).

Allah juga berfirman: “Allah hendak
meringankan (keberatan) dari kamu,
manusia itu dijadikan (bersifat) lemah.
(QS.An-Nisaa: 28).

Di firman-Nya: “Dan tidak dijadikan bagi
kalian dalam agama satu perkara yang
berat.”(QS. Al-Haj: 78).

Dalam hadits shahih diriwayatkan
bahwasanya apabila dipilihkan kepada
nabi dua hal, maka Nabi mesti memilih
yang lebih mudah diantara keduanya,
asal sajatidak mengandung dosa.

Dalam syariatIslam, jika ada situasi-situasi
khusus, dimana hukum-hukum yang
telah ditetapkan ternyata mengandung
kesulitan, maka sudah pasti disyariatkan
rukhshah (keringanan), maka dihalalkan
apayang semula haram, manakala timbul
keadaan yang memaksa. Diperbolehkan
meninggalkan kewajiban apabila timbul
kesulitan dalam melaksanakannya.
Keadaan terpaksa, sakit, bepergian, lupa,
ketidaksengajaan, ketidaktahuan, adalah
hal-hal yang dianggap udzur yang
menuntutadanya keringanan.

Pembentukan hukum sejalan dengan
kemaslahatan manusia

Bukti berlakunya prinsip ini merujuk pada
beberapa kenyataan yang terjadi bahwa
pada suatu saat Allah telah menentukan
hukum sesuatu, kemudian dinyatakan
tidak berlaku lagi, karena dipandang
tidak relevan lagi dengan kemaslahatan
manusia.

Contoh:

1. Perubahan ketentuan kiblat dari baitul
Maqdis ke Baitullah, Ka'bah.

2. Perubahan ketentuan masaiddah bagi
wanita yang ditinggal mati suaminya
dari setahun menjadi4 bulan 10 hari.

3. Nabi pernah melarang ziarah kubur,
kemudian memperkenankannya.

Selainitu, syariat Islam pada masaitu juga
membiarkannya tradisi manusia yang
ada, sepanjang tidak bertentangan
dengan sendi-sendi agama dan tidak
menimbulkan bahaya. Contoh: Islam
membiarkan masalah kekufuan dalam
perkawinan; membiarkan ikatan
kekeluargaan dalam hukum waris, dll.

Peninggalan periodeini

Periode rasul ini telah mewariskan
sumber tasyri pertama, yaitu wahyu llahi
(ayat-ayat ahkam), dan ijtihad Rasul
(hadits-hadits ahkam).

Materi-materi himpunan nash-nash ini
tidak banyak, jumlah ayat-ayat ahkam
tentang ibadah dan hubungannya
dengan jihad ada 140 ayat. Jumlah ayat-
ayat yang berkenaan dengan muamalat,
jinayat (pidana), dan persaksian, kira-kira
ada 200 ayat. Semuanya tersebar dalam
berbagai surah.

Sementara jumlah hadits-hadits ahkam
kira-kira berjumlah 4500 hadits, hal ini
seperti diungkapkan oleh lbnul Qayyim
dalam I'lamul Muwagqgi'in. Sebagian besar
menjelaskan kandungan Al-Qur'an yang
mujmal (global) atau sebagai tagqrir
(pengakuan) atau taukid (penguat).
Selebihnya berupa ketentuan-ketentuan
hukum yang tidak disebutkan dalam Al-
Qur'an.
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Marahilul Ghazwul Fikri (Tahapan Ghazwul Fikri)

Bagian 2:

Fase
Fase Ma Ba'dal Ihtilal

| Marhalah: 1 | Kode Madah: 1.1.1.22.038 |

perampasan, atau penjajahan

terhadap umat Islam. Barat terus
melanjutkan aktivitas al-istisyraq (orienta-
lisme) dan at-tanshir (kristenisasi), juga
berupaya melakukan fashlud dini ‘anid
daulah (memisahkan urusan agama dari
kenegaraan), nasyrul gaumiyyah (menye-
barkan faham nasionalisme/kebangsa-
an), dan isqgatul khilafah (meruntuhkan
khilafah).

Dari pembahasan sebelumnya kita telah
mendapat gambaran sekilas tentang
aktivitas orientalisme, kristenisasi, serta
bagaimana tertanamnya ide sekularisme
dan nasionalisme di dunia Islam yang
menyebabkan semakin lemahnya kedu-
dukan Daulah Khilafah Utsmaniyah.

Kekalahan demi kekalahan yang dialami
pasukan Turki Utsmani di negeri Syam
danIrak pada masarevolusi Arab akhirnya
memaksa Daulah Utsmaniyah untuk me-
nyerah kepada pasukan Inggris dan
Sekutu. Inggris kemudian menyerahkan

F ase al-ihtilal, yaitu fase pendudukan,
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kepemimpinan Turki kepada Musthafa
Kamal sesudah berlangsungnya perundi-
ngan “Luzon” antara pihak Inggris yang
diwakili oleh Lord Cirzon, Menteri Luar
Negeri Inggris, dengan pihak Turki yang
diwakili oleh Ismat Inonu, pembantu
Musthafa Kamal.

Perundingan Luzon berjalan selama tiga
bulan, dari November 1922 hingga
Februari 1923. Ada empat syarat yang
diajukan pihak Inggris kepada wakil Turki
dalam perundinganini:

1. Harus bersedia menghapuskan
Khilafah.

. Usaha apapun yang bermaksud
menegakkan kembali Khilafah harus
ditumpas.

. Harus bersedia mengambil undang-
undang Eropa untuk menggantikan
undang-undang Islam.

. Harus bersedia memerangi syi'ar-
syi‘arlslam.

proojodsbojq'sodyeesu




Akhirnya Majelis Agung Nasional Turki
mendeklarasikan Republik Turki pada
tanggal 29 Oktober 1923 dan Musthafa
Kamal berhasil menjadi presiden yang
pertama. Dialah yang menghapuskan
kekhalifahan Turki Utsmaniyah pada 3
Maret 1924.

Berikutnya fase ma ba'dalihtilal, yaitu fase
setelah pendudukan, perampasan, atau
penjajahan terhadap umat Islam. Atau
bisa disebut pula: fase setelah runtuhnya
Khilafah Utsmaniyah. Pada masa inilah
terjadi at-taghyir (perubahan) yang
demikian besar di dunia Islam, yaitu
perubahan siyasiy (politik), iitima'iy (sosial
kemasyarakatan), dan khulugiy
(moralitas). Sebagai contoh, di Turki
Musthafa Kamal dengan lancangnya
melakukan penghapusan berbagai syi'ar
Islam, seperti: penggunaan bahasa Arab
lisan maupun tulisan, pakaian muslim di
pasar-pasar, ibadah umrah dan haji,
shalat berjama‘ah, dan merubah Masjid
Aya Shofia menjadi gedung Museum.

Kamal juga memaksa penduduk Turki
memakai topi ala Eropa dan melarang
mereka memakai tarbusyi (songkok) dan
surban Turki, serta melarang pemakaian
hithah dan ighal (jenis |kat kepala) yang
menjadiciribangsa Arab. '

Gempuran al-istisyraq (orientalisme), at-
tanshir (kristenisasi), al-ladiniyyah

1 Lihat: Hidmul Khilafah wa Bina-uha [Terjemahan:
Runtuhnya Khilafah & Upaya menegakkannya, Pustaka Al-
Alag:Solo.

(sekulerisme), al-qaumiyyah
(nasionalisme/kebangsaan), dan at-
taghrib semakin deras. Dunia Islam pada
saat itu begitu terpuruk. Virus-virus
pemikiran ini masuk ke berbagai bidang
kehidupan kaum muslimin, diantaranya
melalui:

At-Ta'lim (pendidikan)

Bidang pendidikan adalah bidang yang
paling diincar oleh musuh-musuh Islam,
karena bila mereka dapat menguasainya,
berarti mereka telah berhasil menguasai
masa depan dan peradaban umatIslam.

Maka, setiap kali kaum imperialis
memasuki suatu negara, mereka
biasanya terlebih dahulu menyerang
strategi pendidikan di negara tersebut.
Demikian juga kaum misionaris kristen,
mereka mendirikan sekolah-sekolah dan
universitas-universitas misionaris untuk
mewujudkan tujuan mereka, yaitu
memasukkan doktrin pemikiran mereka,
seperti yang terjadi di Universitas
Amerika, di Beirut dan Cairo.

Dalam Konferensi Kristenisasi
tahun 1924 M, dirumuskan
pesan-pesan misionaris, yang
antara lain berbunyi, “Dalam
setiap kegiatan yang kita
lakukan, kita harus
memfokuskan misi kita
terhadap anak-anak keluarga
muslim, sebab mereka ibarat
benih yang dapat kita petik
buahnya dalam kurun waktu
yang tidak lama. Garapan ini
harus kita prioritaskan dan kita
dahulukan, daripada garapan
lainnya, sebab penanaman
ruh Islam dalam pribadi
mereka, telah dimulai sejak
usia dini. Oleh karena itu
kewajiban kita adalah
membina dan mengirimkan anak-anak
Islam ke sekolah-sekolah misionaris,
sebelum sempurna perkembangan otak
pemikiran dan moral mereka dalam
norma-normalslam. 2

“Tujuan utama kaum misionaris adalah,
menguasai generasi baru dan

2 Dikutip oleh Nabil bin Abdurrahman Al-Muhaisy dalam
Al-Ghazwul Fikri lil 'Alamil Islami dari Al-Islam fi Wajhit
Targhib karya Anwar Al-Jundi, hal. 171.
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mempersiapkan mereka menjadi
pelindung serta pendukung gerakan
kristenisasi, tatkala anak-anak itu sudah
besar dan menjadi ahli politik, iimuwan,
sastrawan, intelektual, maupun tokoh
masarakat, di negara mereka pada masa
mendatang. Mereka di harapkan akan
menjadi pembela serta secara nalurriah,
lalu memberikan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada orang-orang
yang telah mendidik dan mengajari
mereka!>

Abdul Qadir Al-Husaini, seorang
mahasiswa Universitas Amerika pada saat
yudisium wisudanya, dengan ijazah
tergenggam ditangannya, ia berdiri lalu
berkata, "Sungguh, universitas ini tampil
dihadapan masarakat, seolah-olah
sebuah universitas keilmuan, padahal
sebenarnya, merupakan pusat dan
sumber dari upaya perongrongan agidah
Islam, karena selalu menjatuhkan dan
menghujat Islam. Oleh karena itu, tidak
pantas bagi orang-orang Islam,
memasukan anak-anaknya ke universitas

3 Dikutip oleh Nabil bin Abdurrahman Al-Muhaisy dalam
Al-Ghazwul Fikri lil 'Alamil Islami dari Al-Islam fi Wajhit
Targhib karya Anwar Al-Jundi, hal. 172.
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ini” Kemusian Abdul Qadir Al-Husaini,
mengungkap sejumlah literature yang
dijadikan buku pegangan, yang isinya
menghina dan menghUJat Rasulullah
shallallahu'alaihiwasallam.*

Demikianlah, dengan menguasai sistem
pendidikan dan pengajaran. Mereka
berupaya keras mengganti kurikulum,
metode, dan sistem pendidikan di dunia
Islam dengan kurikulum, metode, dan
sistem pendidikan yang bersumber dari
budaya, serta pemikiran Barat, dengan
tujuan, untuk mengangkat kebudayaan
Barat, dan menghancurkan kebudayaan
Islam.

Menurut Dr. Ali Abdul Halim Mahmud,
invasi pemikiran di bidang pendidikan
yang paling berbahaya adalah mereka
mendorong putra-putri Islam untuk
belajar Islam di negara-negara Barat.
Maka, ketika mereka kembali ke
pangkuan masyarakat muslim,
kebanyakan mereka mengagung-
agungkan dan memuji-muji kebudayaan
Barat, sambil mencemooh habis-habisan

4 Dikutip oleh Nabil bin Abdurrahman Al-Muhaisy dalam
Al-Ghazwul Fikri lil ‘Alamil Islami dari Al-Islam fi Wajhit
Targhib karya Anwar Al-Jundi, hal. 176.




kebudayaan Islam. Di mata mereka,
kebudayaan Islam sudah kuno, usang,
dan tidak cocok lagi dengan zaman
modern.

Al-I'lam (media)

Media informasi modern yang canggih,
serta dukungan dana yang besar,
merupakan senjata yang paling ampuh
untuk mempengaruhi kaum muslimin
secaralangsung dan cepat.

Oleh karena itu, masuh-musuh Islam
sangat berhasrat memanfaatkan media
informasi tersebut untuk meng-
hancurkan norma dan budaya kaum
muslimin, sehingga menimbulkan
kekacauan, kericuhan, dan penyim-
pangan di tengah kehidupan masarakat
muslim.

Sebagian besar kantor berita, stasiun
televisi, stasiun radio, harian, majalah,
perusahaan perfilman dan periklanan,
penerbitan, serta percetakan, tunduk di
bawah kekuasaan Barat dan Zionisme
internasional.®

Semua media informasi dipergunakan
untuk menyiarkan acara dan program
yang dapat menyulut permusuhan etnis
diantara ummat Islam. Selain itu, juga
untuk menayangkan berbagai macam
film yang berisi adegan seksual dan
tindak kriminal. Maka, para remaja Islam
yang sedang mengalami masa puber,
bahkan orang tua sekali pun menjadi
rusak pemikirannya, lalu terdorong untuk
melakukan hal yang serupa dengan apa
yang baru saja mereka saksikan.®

Al-Qanun (undang-undang)

Kaum imperialis Barat semakin dalam
menancapkan kuku-kukunya terhadap
dunia Islam dengan memaksa umat
untuk tunduk kepada undang-undang
buatan mereka. Walhasil umat Islam

5 Dikutip oleh Nabil bin Abdurrahman Al-Muhaisy dalam
Al-Ghazwul Fikri lil 'Alamil Islami dari As-Saitharah As-
Shuhyuniyyah 'ala wasailil I''am Al-'Alamiyah, karya Ziyad
Abu Ghanimah.

6 Dikutip oleh Nabil bin Abdurrahman Al-Muhaisy dalam
Al-Ghazwul Fikri lil 'Alamil Islami dari Ghazwun fish-
Shamim, hal. 165, karya Abdurrahman Al-Maidani.

beserta putra-putrinya semakin jauh dari
nilai-nilai dan norma yang dapat
membentuknya menjadi pribadi muslim
yang sejati.

Sebagaimana dimaklumi, diantara faktor
pembentuk karakteristik individu dan
budaya suatu masyarakat, selain
pendidikan (keluarga, lingkungan, dan
sekolah) adalah undang-undang,
peraturan, nilai-nilai, dan norma yang
berlaku.
KR XX¥

Demikianlah tahapan-tahapan invasi
pemikiran yang melanda dunia Islam.
Semuanya itu menyebabkan umat ini
semakin terpuruk dan kehilangan izzah-
nya.

Marilah kita renungkan kembali hadits
berikutini:

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda
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< 5:&\
“Kamu akan diperebutkan oleh bangsa-
bangsa lain sebagaimana orang-orang
berebut melahap isi mangkok.” Para
sahabat bertanya: “Apakah saat itu jumlah
kami sedikit ya Rasulullah?” Beliau
menjawab: “Tidak, bahkan saat itu jumlah
kalian banyak sekali tetapi seperti buih air
bah dan kalian ditimpa penyakit wahn.”

Mereka bertanya lagi: “Apakah penyakit

wahn itu ya Rasulullah?” Beliau menjawab:

“Terlalu cinta dunia dan takut kepada mati”
(HR.Abu Daud).

P

Wallahu A'lam.
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Terjemah

Dari Amirul Mu'minin, Abu Hafsh Umar
bin Al Khathab Radhiallahu Ta'ala 'Anhu,
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda:
“Sesungguhnya amal itu hanyalah beserta
niat, dan setiap manusia mendapatkan
sesuaidengan apa-apayangdiniatkannya.
Barang siapa yang hijrahnya kepada Allah
dan RasulNya maka hijrahnya itu adalah
kepada Allah dan RasulNya, dan barang
siapa yang hijrahnya karena dunia yang
diinginkannya atau wanita yang ingin
dinikahinya, maka hljrahnya itu kepada
apa-apa yang ia inginkan itu.” (Diriwayat-
kan oleh Imamul Muhadditsin, Abu
Abdillah Muhammad bin Ismail bin

Ibrahim b|n Al Mughirah bin Bardizbah Al
Bukhari dan Abul Husein Muslim bin Al
Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An Naisa-
buri, dalam kitab shahih mereka yang
merupakan kitab hadits paling shahih)

Sababul Wurud Hadits

Hadits ini merupakan komentar Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam tentang
seorang laki-laki yang berhijrah dari
mekkah ke Madinah bukan karena
mencari keutamaan hijrah tetapi karena
mengincar seorang wanita yang ingin
dinikahinya. Berkata Imam Ibnu Daqiq Al
'Id: “Mereka meriwayatkan bahwa ada
seorang laki-laki yang berhijrah dari
Mekkah menuju Madinah, dengan
hijrahnya itu dia tidak menghendaki
keutamaan hijrah. Dia hanya meng-
hendaki agar dapat menikahi seorang
wanita yang bernama Ummu Qais.” (Imam
Ibnu Daqiq Al 'Ild, Syarh Al Arba'in An
Nawawiyah, Hal. 27. Maktabah Al
Misykah. Imam Ibnu Hajar, Fathul Bari,
1/10.Darul Fikr)

Sehingga di dalam sejarah, laki-laki
tersebut dikenal dengan sebutan Muhajir
Ummu Qais. Walaupun sababul wurud
hadits ini karena laki-laki tersebut, namun
nilai dan hukum yang terkandung di
dalamnya juga berlaku bagi manusia lain
secara umum. Hal ini sesuai kaidah: A/
'lbrah bi 'umumil lafzhi laa bi khushushis
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sabab (Pelajaran bukanlah diambil dari
sebabnya yang spesifik, tetapi dari makna
lafaznya secaraumum).

Kedudukan, Faidah, dan Makna
Hadits Secara Global

Pertama, Hadits ini berisikan sesuatu
yang amat penting dalam Islam yakni niat
dan ikhlas. Amal harus ada niat,
sedangkan niat harus ada keikhlasan agar
diaditerima.

Berkata Imam Ibnu Daqiq Al 'Id: Imam
Ahmad dan Imam Asy Syafi'i Rahima-
humallah berkata: 'Hadits ini mencakup
sepertigailmu’, hal itu dikatakan juga oleh
Al Baihaqgi dan lainnya. Sebabnya adalah
perbuatan hamba terdiri atas hati, lisan,
dan anggota badannya. Dan niat adalah
salah satu bagian dari tiga itu. (Imam
Ibnu Daqiq Al 'Ild, Syarh Al Arba'in An
Nawawiyah, Hal. 24)

Diriwayatkan dari Imam Asy Syafi'i:
“Hadits ini mencakup 70 bab tentang
figih” Segolongan ulama mengatakan
haditsini merupakan sepertiganyaIslam.

Berkata Imam Abdurrahman bin Al Mahdi
radhiallahu 'anhu: “Hendaknya bagi setiap
orang yang menyusun kitab agar
mengawali kitabnya dengan hadits ini,
sebagai peringatan bagi penuntut ilmu
untuk meluruskan niatnya.” (Ibid Hal. 25)

Kedua, hadits ini pula yang dijadikan
oleh para ulama sebagai parameter untuk
membedakan (tamyiz) status hukum
amal seseorang; antara adat dan ibadah,
danantaraibadah yangsatudenganyang
lainnya.

Dengan niatlah dibedakan:

1. Makan minum sebagai adat (sekedar
demi memenuhi kebutuhan perut)
atau dinilai ibadah (karena demi
menjaga kekuatan untuk ibadah dan
ketaatan kepadaNya).

2. Puasa pada hari Senin, apakah ia
puasa: Senin Kamis, Syawal, atau
puasayanglain?

Hadits ini telah melahirkan sebuah kaidah
figih yang sangat terkenal, dan Imam As
Suyuthi telah memasukkannya dalam
kaidah pertama dalam kitab Al Asybah
wan Nazhair, yakni:

meLa.&“’Zﬂ

“Urusan/perkara tergantung maksud-
maksudnya.” (Imam As Suyuthi, A/
Asybah wan Nazhair, Hal. 8. Mawqi' Ruh
Allslam)

Ketiga, hadits ini juga menegaskan
betapa pentingnya ikhlashun niyyah.
Sebab keikhlasan merupakan syarat
diterimanya amal shalih sebagaimana
yang telah diketahui. Bahkan amal yang
tidak dilaksanakan dengan hati yang
ikhlas, baik karena ingin dipuji, ingin
ketenaran, ingin harta dunia, dan semisal-
nya,akan membuat pelakunya celaka.

AllahTa'ala berfirman:
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“Barangsiapa yang menghendaki
kehidupan dunia dan perhiasannya,
niscaya Kami berikan kepada mereka
Balasan pekerjaan mereka di dunia dengan
sempurna dan mereka di dunia itu tidak
akan dirugikan. Itulah orang-orang yang
tidak memperoleh di akhirat, kecuali
neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa
yang telah mereka usahakan di dunia dan
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan.”
(QS.Hud (11):15-16)

Pentingnya Niat dan Keikhlasan

Sebagai penjelas tentang pentingnya
niat, berikut ini kami cantumkan hadits-
hadits Nabi shallallahu 'alaihiwa sallam.

Diriwayatkan oleh Abu Dzar Radhiallahu
'Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu
‘Alaihiwa Sallam bersabda:
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”Barangsmpa yang mendatangi tempat
tidurnya dan dia berniat bangun untuk
melaksanakan shalat di malam hari lalu
dia tertidur sampai Subuh, maka akan
dituliskan baginya pahala apa yang telah
dia niatkan, dan tidurnya itu merupakan
sedekah untuknya dari Rabbnya.” (HR Ibnu
Majah [1344] dan Al Baihaqi[4911]. Hadits

shahih.)

Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu,
bahwa Rasulullah Shallallahu'Alaihi wa
Sallam bersada:
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“Barang siapa yang berwudhu dan
menyempurnakan wudhunya, lalu ia pergi
ke mesjid (untuk berjamaah) dan dia lihat
jamaah sudah selesai, maka ia tetap
mendapatkan seperti pahala orang yang
hadir dan berjamaah, tanpa mengurangi
pahala mereka sedikit pun.” (HR. An Nasa'i
No. 855, Abu Daud No. 564, Ahmad No.
8590, Al Hakim No. 754. Dishahihkan
oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul
Jami'No.6163)

Sedangkan tentang pentingnya
keikhlasan tergambar dari hadits-hadits
berikut ini:

Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu,
bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa
Sallam bersabda:

ﬁﬂ\bj%&mmw.c&.uuﬁ

wuafd_.mmizmyu;'

L’,.EJ\‘: wu,;.\m,du:d\
e BIEX

“Barangsiapa yang menuntut ilmu yang
dengannya dia seharusnya menginginkan
wajah Allah, (tetapi) dia tidak
mempelajarinya melainkan karena
kekayaan dunia, maka dia tidak akan
mendapatkan harumnya surga pada hari
kiamat.” (HR. Abu Daud No. 3664, Ibnu
Majah No. 252, Ibnu Hibban No. 78, Al
Hakim, Al Mustadrak 'Alash Shahihain,
No. 288. Syaikh Al Albani mengatakan
shahihlighairih.)

Dari Ubai bin Ka'ab Radhiallahu 'Anhu,
bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa
Sallam:

uS.. f"‘ Lu_LU bJoB‘ J.o.r. o (ot (1ol
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“Barangsiapa diantara mereka beramal
amalan akhirat dengan tujuan dunia,
maka dia tidak mendapatkan bagian apa-
apa di akhirat” (HR. Ahmad No. 20275.
Ibnu Hibban No. 405, Al Hakim, Al
Mustadrak 'Alash Shahihain No. 7862,
katanya: sanadnya shahih. Imam Al
Haitsami mengatakan: diriwayatkan
oleh Ahmad dan anaknya dari
berbagai jalur dan perawi dari Ahmad
adalah shahih, Majma' Az Zawaid

10/220. Darul Kutub Al'limiyah)

Contoh Kasus Berkaitan dengan
Masalah Niat

Orang yang membunuh dengan tidak
sengaja (peluru nyasar), atau terpaksa
mengaku kafir demi menjaga jiwa seperti
yang dilakukan oleh sahabat nabi, Amr
bin Yasir, dan contoh lainnya; dimaafkan
oleh Allah Ta‘ala. Hal ini berdasarkan pada
ayat:

RISALAH

Tarbawiyah ‘ 1 9



BlasT 37 heud &) Bis 13 Y L,
“Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum

Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah.”
(QS.AlBagarah, 2:286)

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda:

Uadl: g81 G2 3gss al &)
il 58 Sl 3 Gl

“Sesungguhnya Allah Ta'ala melewatkan
saja bagi umatku; kesalahan tidak sengaja,
lupa, dan orang yang dipaksa.” (HR. Ibnu
Majah No. 2043, 2045. Al Baihaqi, As
Sunan Al Kubra, No. 14871. Shahih Al
Jami' Ash Shaghir wa Ziyadatuhu, 1/358,
No. 1731. Al Maktab Al Islami. Hadits
ini diriwayatkan oleh beberapa
sahabat yakni Abu Dzar, lbnu Abbas,
danTsauban)

® Seorang suami tidak dikatakan
melakukan zhihar ketika memanggil
isterinya dengan panggilan Ummi
(ibuku), sebab yang dia maksudkan
dengan panggilan itu adalah sebagai
bimbingan bagi anak-anaknya agar
terbiasa memanggil Ummi kepada
ibunya. Bukan berarti dia menganggap
isterinyasamadenganibunya.

® Thalak tidak jatuh bagi isteri yang
dithalak suaminya yang sedang
mabuk, tidak sadar, atau marah yang
membuatnya tidak terkendali, sebab ia
tidak meniatkannya secara sadar. Inilah

pandangan jumhur (mayoritas) ulama
seperti Utsman bin Affan, lbnu Abbas,
Ahmad, Bukhari, Abusy Sya' tsa, Atha;
Thawus, lkrimah, Al Qasim bin
Muhammad, Umar bin Abdul Aziz,
Rabi'ah, Laits bin Sa'ad, Al Muzani, lbnu
Taimiyah, lbnul Qayyim, dan lain-lain.
Inilah pendapat yang kuat, bahwa
thalak baru jatuh ketika sadar, akal
normal, dan sengaja.

Ada juga ulama yang berkata, thalak
orang mabuk adalah sah seperti Said
bin Al Musayyib, Hasan Al Bashri, Az
Zuhri, Asy Sya'bi, Sufyan Ats Tsauri,
Malik, Abu Hanifah, dan Asy Syafi'i.

Begitu pula kaum yang mencela
negara penjajah Zionis Israel, kaum
tersebut bukan sedang mencela Nabi
Ya'qub yang memiliki nama lain Israil.
Tidak benar bahwa mereka dianggap
sedang menghina Nabi Ya'qub ‘Alaihis
Salam sebagaimana tuduhan
sekelompok orang. Sebab, yang
mereka maksudkan dengan nama
'Israel' adalah bangsa Yahudi yang
mencaplok Palestina, bukan Nabi
Ya'qub. Begitu pula ketika ramai
manusia membicarakan seorang
koruptor bernama Al Amin.Tidaklah itu
bermakna bahwa manusia sedang
menggunjingkan Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang
memiliki gelar AIAmin.

Wallahu A'lam...




haha Husain menulis buku berjudul
Mustaqbalu ats-Tsagafah Fi Misr yang
menimbulkan kehebohan di Mesir.

Sebagian orang memuji dan sebagian lain
mencacinya.

Hasan Al-Banna—Mursyid Amm Al-lkhwan Al-
Muslimun—diundang untuk memberikan
tanggapan terhadap buku tersebut. Lima hari
sebelum acara, Al-Banna mulai membaca
buku yang akan dibedah tersebut di kereta
setiap pulang pergi ke sekolah untuk me-
ngajar. Sebelum lima hari buku itu sudah
selesai dibaca dan sudah pula dihafalnya.
Buku itu tebalnya duaratus halaman lebih.

Pada hari yang telah ditentukan, ia berangkat
menuju kantor Syubbanul Muslimin. Ternyata
kantor itu telah dipenuhi para ahli ilmu,
sastrawan, dan tokoh pendidikan. Sementara
yang menjadi moderator adalah DR. Yahya Ad-
Dardiri, sekjen Syubbanul Muslimin

Hasan Al-Banna mengkritik buku itu dengan
cara yang unik, dia mengatakan: “Saya tidak
akan mengkritik buku ini dengan pendapat
saya, tapi saya akan mengkritiknya dengan
buku ini sendiri”. Kemudian beliau mengung-
kapkan bagian-bagian yang kontradiktif dari
buku itu, lengkap dengan letak nomor
halamannya, sekian dan sekian. DR. Yahya Ad-
Dardiri kemudian menyetop dan mengatakan
bahwa dirinya telah membaca buku itu, tapi
sepertinya dia tidak menemukan apa yang
Hasan Al-Banna kemukakan, dan dia meminta
kepada Hasan Al-Banna untuk mengijinkan-
nya mengecek kebenaran kutipan-kutipan
tersebut langsung dari bukunya. Ternyata
terbukti, seluruh yang diungkapkan Hasan Al
Bannabenaradanya.

Dalam acara bedah buku itu sebenarnya
Thaha Husain juga hadir, namun ia berada di
tempat yang tersembunyi. Sebelum pulang ia
mengatakan bahwa ia ingin bertemu dan
berdialog dengan Hasan Al-Banna.

Thaha Husain

1 Hasan Al-Banna

Akhirnya terjadilah pertemuan di kantor
Thaha Husain. la berkata, “Seandainya di Mesir
ini ada tokoh yang paling besar, andalah
orangnya, apa yang Anda sampaikan tentang
buku saya, demikian baik” .

“Alhamdulillah, adakah hal-hal yang tidak
Anda setujui?”tanyaHasan Al-Banna.

“Tidak ada, bahkan saya ingin agar pembahas-
an itu ditambah lagi”, Jawab Thaha Husain,
“Apakah ada sikap dan perkataan saya yang
tidak anda senangi? Ketahuilah! Selama ini
saya berhadapan dengan orang yang tidak
mempunyai etika dalam berdebat, ketika
mereka menyerang saya, diri saya-pun
diserang. Seandainya musuh-musuh saya
adalah orang-orang semulia Anda, sejak awal
saya akan menghormati mereka”

Hasan Al Banna menjawab: “Anda adalah
seseorang yang cukup bangga dengan Barat,
akan tetapi sayang, Anda tidak mampu
membedakan dua hal yang sangat berbeda.
Adapunilmu pengetahuan, itu adalah sesuatu
yang terus berkembang, hari ini kita benar,
esok hari bisa jadi kita keliru. Akan tetapi
agama, dia adalah sesuatu yang pasti dan
tidak berubah, jika kita menjadikan agama
sebagai ilmu pengetahuan, sama artinya kita
merubah agama itu dari hari ke hari, dan jika
kita menjadikan ilmu pengetahuan sebagai
agama, kita berarti telah membunuh hakilmu
pengetahuan itu untuk berkembang, padahal
semestinya kita meletakkan keduanya pada
tempatnya masing-masing.”

“Hal yang lain lagi, kalian —para pengagum
Barat- lebih mendahulukan akal daripada
wahyu, ketika akal bertabrakan dengan
wahyu, kalian mengambil akal dan mem-
buang wahyu”.

Sejak saatitu, Thaha Husain menjadilebih baik
sikapnya. Beliau kemudian memilih untuk
mendalami sastra Arab dan mengurangi
perannya dalam membingungkan umat.

RISALAH
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QS. Al-Munitahanah (Bag. 1)

| Marhalah:4 | Kede Madah:4.1.1.01.003|

Asbabun Nuzul

Yang menjadi sebab turunnya awal surat
yang mulia ini adalah kisah Hathib bin
Abi Balta'ah yang membocorkan rahasia
rencana penaklukkan Makkah.

Rencana futuh Makkah ini dilatarbe-
lakangi pelanggaran perjanjian
Hudaibiyyah oleh Bani Bakr sekutu
Quraisy; mereka menyerang Bani
Khuza'ah yang merupakan sekutu
Muslimin Madinah.

Hathib membocorkan rencana ini
melalui surat yang dibawa kurir, yakni
seorang wanita bernama Sarrah dengan
upah 10 dinar. Kejadian itu disampaikan
Jibril kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. Maka Rasulullah pun
menyuruh Ali bin Abi Talib, "Ammar,
Talhah, Az Zubair, Al Migdad dan Aba
Marsid menyusul Sarrah dan mengambil
darinya suratyang dikirimkan Hatib itu.

Nabi berkata kepada mereka: "Segeralah
pergi ke Khakh (suatu lembah yang
terletak antara Mekah dan Madinah) di
sana ada seorang perempuan dalam
usungan. Dia membawa surat untuk
penduduk Mekah. Maka ambillah surat itu
dari padanya, dan biarkan dia itu pergi ke
Mekah.”

Para sahabat itu memacu kudanya
hingga sampai ke tempat wanita itu dan

meminta suratnya. Mula-mula wanita itu
enggan memberikannya. Setelah
didesak dengan keras, barulah ia
memberikan surat itu yang dikeluarkan
darisanggulnya

Setelah para sahabat kembali, maka
Hatib dipanggil Rasulullah dan
menanyakan sebab ia menulis surat itu.
Hatib menerangkan bahwa ia
bermaksud untuk melindungi
keluarganya yang ada di Mekah saat
kaum muslimin memasuki kota Mekah
nanti, sama sekali bukan bermaksud
untuk membukakan rahasia itu kepada
kaum musyrikin.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
dapat membenarkan alasan Hathib itu,
tetapi Umar bin Khattab berkata: "Ya
Rasulullah, serahkanlah orang munafik itu
agar aku pancung lehernya". Rasulullah
berkata: "Hatib adalah sahabat yang ikut
perang Badar". Umar pun menangis
sambil berkata, “Allah dan rasulNya lebih
mengetahui.”

Tujuan & Tinjauan Umum Terhadap
Surat Al-Mumtahanah

Surat Al-Mumtahanah ini adalah surat
tentang imtihanat (ujian demi ujian),
yaitu ujian terhadap intima' (afiliasi,
komitmen, atau keterikatan) seorang
muslim terhadap aqgidah/Islam.
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Ayat 1-3: menyebutkan tentang ujian
intima' kepada Hathib bin Abi Balta'ah
yang kemudian berbuat kesalahan dan
mendapat teguran. Ayat 4-6: menyebut-
kan keteladanan Nabi Ibrahim yang
berhasil menghadapi ujian terhadap
intima'-nya kepada agidah. Ayat 7-9:
menyebutkan bahwa intima' kepada
aqgidah tidak menghalangi perbuatan
baik dan sikap adil kepada non muslim.
Ayat 10-12: menyebutkan ujian kepada
muslimah yang hijrah dan berbai'at.

Penjelasan Ringkas
Ayat 1:
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“Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mengambil musuh-Ku
dan musuhmu menjadi teman-teman
setia yang kamu sampaikan kepada
mereka (berita-berita Muhammad),
karena rasa kasih sayang; padahal
sesungguhnya mereka telah ingkar
kepada kebenaran yang datang
kepadamu, mereka mengusir Rasul dan
(mengusir) kamu karena kamu beriman
kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-
benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku
dan mencari keridhaan-Ku (janganlah
kamu berbuat demikian).. Kamu
memberitahukan secara rahasia (berita-
berita Muhammad) kepada mereka,
karena rasa kasih sayang. Aku: lebih
mengetahui apayang kamu sembunyikan
dan apa yang kamu nyatakan. Dan
barangsiapa di.-antara kamu yang
melakukannya, maka sesungguhnya dia
telah tersesatdarijalanyanglurus.”

Ayat ini berisi teguran lembut kepada
Hathib untuk tidak menjadikan musuh

Allah dan Muslimin menjadi teman setia

atausahabat.
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“Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mengambil musuh-Ku
dan musuhmu menjadi teman-teman
setia yang kamu sampaikan kepada
mereka (berita-berita Muhammad),
karenarasakasih sayang”

Alasannya adalah:

1. Gl (e &ela Ly 3 N85 --"Mereka telah
ingkar kepada kebenaran yang datang
kepadamu (Islam).”

pRESPHPELY O P PP [SPREGEY
-"Mereka mengusir Rasul dan
mengusir kalian (muslimin) karena
kalian beriman kepada Allah, Tuhan
kalian”.

Maka, seorang muslim yang berjihad di

jalan Allah dan mengharap keridhoan-

Nya tidak layak ber-wala' kepada musuh

Allah dan musuh mu'minin.

Dalam ayat 1 ini Allah Ta'ala juga
mengingatkan bahwa Dia Maha
Mengetahui apa yang tersembunyi dan
dinyatakan manusia, artinya jika kalian
berbuat khianat dan curang secara
sembunyi-sembunyi atau terang-
terangan, tentu Allah mengetahuinya.

e e gadl ey g2

Aku lebih mengetahui apa yang kamu
sembunyikan dan apa yang kamu
nyatakan.

Allah Ta'ala mengingatkan jangan
sampai muslimin menjadi orang yang
sesat karena melanggarlarangan ini,

Pr S0 o o
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“Dan barangsiapa di antara kamu yang
melakukannya, maka*Sesungguhnya dia
telahtersesatdarijalan yang lurus.”

Ayat 2:

;\m\eﬁ\j’s)&esﬁsuu\
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“Jika mereka menangkap kamu, niscaya
mereka bertindak sebagai musuh bagimu
dan melepaskan tangan dan lidah mereka
kepadamu dengan menyakiti (mu); dan
mereka ingin supaya kamu (kembali)
kafir”

Allah Ta'ala mengingatkan pula tentang
sikap permusuhan kafirin:

1. Jika berhasil menangkap muslim
mereka akan bertindak zalim dengan
penuh permusuhan.

2122 a811 68 65 a8 el )
2. Mereka selalu berusaha menjelek-
jelekkan dan memusuhi kamu.

(,@_m’””\f’s:s\\)zmj

3. Mereka selalu berharap kamu
kembali kepada kekafiran.

S90%5 315855

Ayat 3:
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“Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-
sekalitiada bermanfaat bagimu pada Hari

Kiamat. Dia akan memisahkan antara
kamu. Dan Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.”

Allah SWT mengingatkan,
sesungguhnya karib-kerabat, teman
setia, anak-anak atau orang tua
sekalipun tidak dapat menolong
seseorang di hari Kiamat. Terlebih lagi
jikamerekaingkarkepada Allah Ta'ala.

Maka setiap muslim harus mengutama-
kan intima'-nya terhadap aqidah atau
agamanya. Janganlah kecintaan kepada
karib-kerabat, teman setia, anak-anak
atau orang tua menyebabkan seorang
muslim mengorbankan intima'-nya
terhadapaqgidah.

Ayat 4:
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“Sesungguhnya telah ada suri tauladan
yang baik bagimu pada Ibrahim dan
orang-orang yang bersama dengan dia;
ketika mereka berkata kepada kaum
mereka : 'Sesungguhnya kami berlepas diri
daripada kamu dari daripada apa yang
kamu sembah selain Allah, kami ingkari

5..‘! !!Ya Tuhan kami,

| janganlah Engkau

(L1

Tuhan kami.

A l Sesungguhnya

€

jadikan kami (sasaran)
fitnah bagi orang-

- orang kafir. Dan
ampunilah kami ya

Engkaulah Yang Maha
Perkasa lagi Maha

E
[
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(kekafiran).mu-dan_telah nyata antara
kami.dan-kamu -permusuhan dan
kebencian buat-selama-lamanya sampai
kamu beriman kepadaAllahsaja...”

Allah" mengajak muslimin untuk
mengambil suri tauladan dan’ bersikap
seperti Ibrahim yang tegas berlepas diri
dari kaumnya yang ingkar dan memu-
suhinya.

05 Oe O35 Laes a8 21053 1)
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“Sesungguhnya kami berlepas diri
daripada kamu dari daripada apa yang
kamu sembah selain Allah..”

Ibrahim menyatakan akan tetap me-
nentang kaumnya itu sampai mereka
mau meninggalkan perbuatan syirik.
Jika mereka telah beriman barulah
hilang permusuhanitu.

B 3l ki s U 15 2K K
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“..kami ingkari (kekafiran) mu dan telah
nyata antara kami dan kamu permusuhan
dan kebencian buat selama-lamanya
sampai kamu beriman kepada Allah
Sajal ”
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“..Kecuali perkataan Ibrahim kepada
bapaknya: 'Sesungguhnya aku akan
memohonkan ampunan bagi kamu dan
aku tiada dapat menolak sesuatupun dari
kamu (siksaan) Allah’ (Ibrahim berkata):
"Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah
kami bertawakkal dan hanya kepada
Engkaulah kami bertaubat dan hanya
kepada Engkaulah kamikembali.”

Namun Allah Ta'ala mengingatkan untuk
tidak mencontoh Ibrahim dalam hal
memohonkan ampun untuk bapaknya,
sekalipun Ibrahim akhirnya berlepas diri
pula terhadap ayahnya, setelah nyata
bagi beliau keingkaran bapaknyaitu.

Ada diantara orang-orang yang beriman
mendoakan ayah-ayah mereka yang
meninggal dalam keadaan musyrik.

Mereka beralasan dengan perbuatan
Ibrahim itu. Maka Allah Ta'ala
membantah perbuatan mereka itu
(Lihat pula: Q.S AtTaubah: 113-114)

Ayat 5:
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"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-
orang kafir. Dan ampunilah kamiya Tuhan
kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha PerkasalagiMaha Bijaksana".

Allah Ta'ala menyebutkan do'a yang
dilantunkan Ibrahim yang memohonkan
dijauhkan dari fitnah. Melalui do'a ini
Ibrahim meminta agar tidak dimenang-
kannya kafirin atas mu'minin, sehingga
kafirin itu menganggap bahwa mereka
berada di jalan yang benar sedangkan
mu'minin beradadijalanyangsalah.

Ayat 6
?sx uts 3

”Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahlm
dan umatnya) ada teladan yang baik
bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang
mengharap (pahala) Allah dan
(keselamatan pada) Hari Kemudian. Dan
barangsiapa yang berpaling, maka
sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha
kayalagiMaha Terpuji.

Ayat ini mengulang perintah
menjadikan lbrahim dan orang-orang
yang beriman besertanya sebagai suri
teladan yang baik dengan maksud agar
perintah itu wajib diperhatikan orang-
orang yang beriman. Sikap lbrahim
terhadap orang-orang kafir itu adalah
sikapyangbenar.

Orang-orang yang tidak mengikuti
perintah Allah, tidak mengambil suri
teladan kepada orang-orang yang saleh,
maka hendaklah mereka ketahui, bahwa
Allah sedikitpun tidak memerlukannya,
karena Allah MahaTerpuji dilangit dan di
bumi, dan la tidak memerlukan bantuan
makhluk-Nya dalam melaksanakan
kehendak-Nya.(Bersambung)
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Memahami Shalat
Sunnah Rawatib

Oleh: Farid Nu'man Hasan

Definisi:
Tertulis dalam Al mausu'ah:

¢ il all el il
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“Iniadalah shalat sunah yang mengiringi
shalat-shalat wajib, dan waktunya
adalah bersama shalat wajib yang
diiringinya.” (Al Mausu'ah Al Fighiyah Al
Kuwaitiyah, 22/44)

Macam-Macamnya:
Secara global ada dua macam:

1. Qabliyah, yaitu shalat sunah rawatib
yang dilaksanakan sebelum shalat
wajib.

Ba'diyah, yaitu shakat sunah rawatb
yang dilaksanakan sesudah shalat
wajib.

Perinciannya sebagai berikut:

Pertama, dua rakaat sebelum shubuh,
atau nama lainnya shalat sunah fajar.

Dari Aisyah radhiallahu ‘anha, bahwa
Nabi 2 bersabda:

Lt L5 LI G i 3001 ek

“Dua rakaat (sebelum) fajar lebih baik
dlbaniilng dunia dan isinya.” (HR.

L,
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1.

Muslim No. 725)

Kedua, rawatib zhuhur, ada tiga model:

Dua rakaat sebelum zhuhur dan dua
rakaat setelahnya.
Dari Ilbnu Umar radhiallahu
'‘anhuma, katanya:

4.:\1{: }w gsj“‘ Lﬁ“'d‘ uA &_\LS;
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“Aku hapal dari Nabi % sepuluh rakaat
(shalat sunah): “Dua rakaat sebelum

zhuhur dan dua rakaat setelahnya
”(HR. AlBukhariNo. 1180)

. Empat Rakaat sebelum zhuhur dan

dua rakaat setelahnya.
Dari Ali radhiallahu ‘anhu, katanya:
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“Dahulu Nabi* shalat sebelum zhuhur
empat rakaat dan dua rakaat
setelahnya.” (HR. At Tirmidzi No. 424,
katanya: hasan. Ahmad No. 1375.
Syaikh Syu'aib Al Arnauth
mengatakan: isanadnys kuat. Ta'liq
Musnad Ahmad No. 1375. Syaikh Al




Albani menshahihkan. Lihat Shahih
wa Dhaif Sunan AtTirmidzi No.424)

. Empat rakaat sebelum zhuhur dan
empat rakaat setelahnya.

Dari Ummu Habibah Radhiallahu
'Anha, bahwa Nabi #bersabda:

a3 6o )é_u\ U ia (e
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“Barang siapa yang shalat sebelum
zhuhur empat rakaat dan setelahnya
empat rakaat, maka Allah haramkan
baginya neraka.” (HR. At Tirmidzi no.
427, katanya: hasan. lbnu majah No.
1160, An Nasa'i No. 1814, Abu Daud
No. 1269. Dishahihkan oleh Syaikh Al
Albanidalam banyak kitabnya)

Ketiga, rawatib Ashar

1. Empat rakaat sebelum Ashar.

Dalilnya adalah:

_Aﬂ\d duduf;u;\
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Dari lbnu Umar radhiallahu '‘anhuma,
dia berkata: Bersabda Rasulullah % :
“Semoga Allah meramati seseorang
yang shalat empat rakaat sebelum
ashar. (HR. Abu Daud No. 1273, At
Tirmidzi No. 430, katanya: hasan.
Syaikh Al Albani juga menyatakan
hasan. Lihat Shahih wa Dhaif Sunan
AtTirmidziNo.430)

. Dua rakaat sebelum Ashar. Dalilnya
adalah:

e il la- @J‘u‘ éf—uf—
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Dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu
'‘anhu, bahwasanya Nabi #dahulu
shalat dua rakaat sebelum ashar. (HR.
Abu Daud No. 1274. Imam An
Nawawi mengatakan: shahih. Lihat
Khulashah AlAhkam No.1821)

Sedangkan keberadaan dua rakaat
setelah ashar telah terjadi perbedaan
pendapat di antara ulama. Insya Allah
akan kamibahas nanti.

Keempat, rawatib Maghrib

1. Dua rakaat sebelum maghrib, ini
sunnah ghairu muakkadah (tidak
ditekankan)

Dari Abdullah Al Muzani, bahwa
Nabi # bersabda:

uAd\AuJJ.A\aJ\..Ad.\S\)La
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“Shalatlah kallan sebelum shalat
maghrib, lalu nabi mengatakan lagi
yang ketiga kalinya: “Bagi yang mau.”
Dia khawatir manusia menjadikan-
nya sebagai sunah (kebiasaan). (HR.
AlBukhariNo.1183)

Ini menunjukkan bahwa gabliyah
maghrib memang ada tetapi tidak
sampai ditekankan (ghairu mu-
akkadah), bagi yang mau saja.
Wallahu A'lam

Abu Tamim Al Jaisyani pernah shalat
dua rakaat sebelum maghrib, ketika
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ia ditanya tentang shalat apa itu, ia

menjawab, “Ini adalah shalat yang
kami lakukan pada masa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa Sallam.” (HR. An
Nasa'iNo.578, Al Baihaqgi, As Sunan Al
Kubra No. 475, dalam kitab ini juga
disebutkan Ugbah bin 'Amr Al Juhani
shalat sebelum maghrib)

Dari 'Ashim, bahwa Ubai bin Ka'ab
dan Abdurrahman bin 'Auf ketika
terbenam matahari mereka shalat
doa rakaat sebelum maghrib. (HR.
Ahmad No. 20355, Al Mushannaf Ibni
Abi Syaibah No. 251, di kitab ini juga
disebutkan Abdurrahman bin Abi
Laila shalat dua rakaat sebelum
maghrib)

Dalam riwayat Imam Ibnu Hibban ,
disebutkan bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam juga
pernah shalat dua rakaat sebelum
maghrib.

Imam Muslim meriwayatkan dari
Abdullah bin 'Abbas radhiallahu
‘anhu dia berkata: “Kami shalat dua
rakaat sebelum maghrib dan
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~ Rasulullah melihat perbuatan kami
itu, tetapi tidak menyuruh dan tidak
pulamelarang kami.”

. Duarakaatsetelah maghrib

Dari Ibnu Umar Radhiallahu
'Anhuma:

85 G55 o

“Aku hapal dari Nabi % sepuluh raka'at

(shalat sunah): ..... dan dua rakaat
setelah maghrib di rumah ..” (HR. Al
BukhariNo. 1180)

Kelima, rawatib Isya

1. Dua rakaat sebelum Isya, ini tidak
ditekankan (sunnah ghairu
muakkadah).

Syaikh Wahbah Az Zuhaili
Rahimahullah memasukan ini dalam
ghairu muakkadah, kata beliau:
"Empat rakaat sebelum Isya dan




empat rakaat sesudahnya, dengan
sekali salam, berdasarkan riwayat dari
'‘Aisyah Radhiallahu 'Anha bahwa
Rasulullah #shalat sebelum Isya
empat rakaat, lalu setelah Isya juga
empat rakaat, kemudian dia
berbaring." (Al Fighul Islami wa
Adillatuhu, 2/227).

Dan, secara umum juga berdasarkan
hadits ini:

25 Gyl BB Eolia 30 (K G5
“Di antara setiap dua adzan ada

shalatnya. (nabi ulang tiga kali), bagi
yangmau.”(HR. AlBukhari No. 624)

Maksud di antara dua adzan adalah
antara adzan dan igamah. "Liman
syaa'a-bagi yang mau" menunjukkan
itu tidak ditekankan.

2. Dua rakaat setelah Isya, ini termasuk
yang sunah muakkadah.

Darilbnu Umar Radhiallahu'Anhuma:
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“Aku hapal dari Nabi % sepuluh raka'at
(shalat sunah): ..... dan dua rakaat
setelah Isyadirumah..” (HR. Al Bukhari
No. 1180)

Demikianlah shalat sunah rawatib yang
senantiasa ada tiap harinya mengiringi
shalat wajib. Namun, dari sekian banyak
itu tidak semua yang kategori
muakkadah (ditekankan). Mayoritas
ulama mengatakan sepuluh rakaat saja,
sebagian ulama menyebut dua belas
rakaat.

Tertulis dalam Al Mausu'ah: “Mayoritas
ulama berpendapat bahwa rawatib
yang muakkadah ada sepuluh rakaat,
yaitu dua rakaat sebelum subuh, dua
rakaat sebelum zhuhur, dua rakaat
setelah zhuhur, dua rakaat setelah

maghrib, dan duarakaat setelah Isya. Hal
ini berdasarkan hadits dari lbnu Umar
radh/allahu ‘anhurpa, dia berkata
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“Aku hapal dari Nabi %sepuluh rakaat:
dua rakaat sebelum zhuhur, dua rakaat
setelah zhuhur, dua rakaat setelah
maghrib dirumahnya, duarakaat setelah

Isyadirumahnya, dan duarakaatsebelum
subuh.” (Al Mausu'ah, 22/44)

Ada pun yang dua belas rakaat
berdasarkan hadits berikut:
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“Tidaklah seorang hamba mus/lm yang
shalat karena Allah, sebanyak dua belas
rakaat sunnah sehari semalam selain
shalat wajibnya, melainkan Allah akan

buatkan baginya rumah di surga.” (HR.
Muslim No.728)

Dua belas rakaat ini di dapatkan dari
sepuluh rakaat di atas (hadits Ibnu
Umar), dengan dua rakaat sebelum
zhuhur yang dijadikan empat rakaat. Hal
ini sebagaimana dikatakan Imam Al
Baihaqi berikut:
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Bab Tentang Orang yang Mengatakan
Dua Belas Rakaat Itu Dengan
Menjadikan Sebelum Zhuhurnya Empat
Rakaat. (As Sunan Al Kubra No. 2/48)

Wallahu A'llam

RISALAH
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llah Ta'ala telah memberikan

amanah kepada manusia untuk

beribadah kepada-Nya. Dengan
ibadah itulah akan tertanam ketakwaan
dalam jiwa manusia, sehingga mereka
selalu siap untuk mengagungkan Allah
dan mengingat-Nya, tunduk kepada
kebenaran dan takut akan hari
pembalasan. Mereka selalu
meneguhkan ketauhidan dengan
segala konsekwensinya serta
berpegang teguh terhadap syariat-
syariat agama. Mereka takut kepada
Allah Ta'la, sehingga selalu berupaya
membuat penghalang yang menjaga
antara dirinya dengan neraka Allah Azza
waJalla.

Allah Ta'alaberfirman,
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“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang
telah menciptakanmu dan orang-orang
yang sebelummu, agar kamu bertakwa...”
(QS.Al-Bagarah, 2:21)

Kemudian dengan ketakwaan itulah
seorang muslim akan memiliki izzah -
keagungan, kemuliaan, dan kekuatan-
dariAllah Ta'ala.

RSUEST il die W&arST 8
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“Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling tagwa diantara kamu.” (QS.
Al-Hujurat, 49:13)

Kepada manusia-manusia yang
memiliki kesadaran terhadap ibadah
dan izzah yang didasari ketakwaan
inilah Allah Ta'ala mengamanahkan -
dan menjanjikan- al-khilafah.
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-
orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang saleh
bahwa Dia sungguh- sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka
bumi, sebagaimana Dia telah
menjadikan orang-orang sebelum
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan
meneguhkan bagi mereka agama yang
telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia
benar-benar akan menukar (keadaan)
mereka, sesudah mereka dalam
ketakutan menjadi aman sentausa.
Mereka tetap menyembahku-Ku dengan

-
=
@

=
o
o
154
c

=




tiada mempersekutukan sesuatu apapun
dengan Aku. Dan barangsiapa yang
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka
mereka itulah orang-orang yang fasik.”
(QS.An-Nur, 24:55)
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Al-'Imarah

Risalah khilafah ini harus diwujudkan
oleh manusia dengan melakukan
'imarah (memakmurkan), baik yang
berkaitan dengan aspek madiyah
(materi) maupun aspek ruhaniyyah
(ruhani).

Mengenai ‘imarah terhadap aspek
madiyah, Allah Ta'alaberfirman,
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“Dia (Allah) telah menciptakan kamu dari

bumi (tanah) dan menjadikan kamu
sebagaipemakmurnya..(Hud, 11:61)

Ayat di atas oleh Imam Al-Alusi dijadikan
dalil akan kewajiban memakmurkan
bumi sesuai dengan kemampuan dan
peran setiap orang yang beriman.
Sedangkan menurut Ibnu Asyur,
maksud dari kata ‘isti'mar' yang sinonim
dengan i'mar' adalah aktivitas
meramaikan bumi dengan penataan
bangunan dan pelestarian lingkungan
dengan menanam pohon dan bercocok
tanam sehingga semakin panjang usia
kehidupan bumi ini dengan seluruh
penghuninya.

Sedangkan tentang ‘imarah terhadap
aspek ruhaniyyah, Allah Ta'ala
berfirman:
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“Hanya yang memakmurkan masjid-
masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian,
serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan tidak takut
(kepada siapapun) selain kepada Allah,
maka merekalah orang-orang yang
diharapkan termasuk golongan orang-

orang yang mendapat petunjuk.” (QS. At-
Taubah, 9:18)

Perintah 'imaratul masajid (memak-
murkan masjid) ini mengisyaratkan
tentang salah satu tugas manusia
sebagai pengemban misi khilafah yaitu
memakmurkan ar-ruhaniyah, yakninilai-
nilai maknawiyah dan ibadah di muka
bumi ini. Hal ini selaras dengan firman
Allah Ta'ala,
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“(yaitu) orang-orang yang jika Kami
teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi niscaya mereka mendirikan shalat,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan
yang mungkar; dan kepada Allah-lah
kembali segala urusan.” (QS. Al-Hajj, 22:
41)

Maka, dalam rangka melakukan tugas
'imarah, manusia sebagai khalifah di
muka bumi harus memperhatikan taujih
(arahan) dan tasyri' (syariat) dari Allah
Ta'ala, sehingga aktivitas ‘imarah itu
dapat mewujudkan hadharah
(peradaban) yang dilandasi akhlag
(moralitas).

Ar-Ri'ayah

Selain tugas 'imarah, manusia pun
memiliki tugas untuk melakukan ar-
ri'ayah (pemeliharaan / penjagaan)
terhadap aspek madiyah (materi)
maupun aspek ruhaniyyah (ruhani) yang
telah dibangun di atas hadharah yang
dilandasi kekuatan moralitas tersebut.

Dalam pandangan lIslam, tanggung
jawab untuk melakukan ri'ayah ini
adalah tanggung jawab seluruh pribadi
muslim sesuai dengan proporsi,
kapasitas, dan otoritasnya masing-
masing.

Hal ini tersirat dari hadits Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam berikut ini,

A asien be Jshia 5&.@3;\35&%

RISALAH

Tarbawiyah ‘ 31



I .)J‘ﬁ,,-,Ju-‘J
"}‘3,, TN U o

“Setiap kalian adalah ra'in
pemelihara, penjaga) dany

dalam keluarganya dan¥akan dimintai
pertanggung jawaban atas ra'iyyah-nya.
Seorang isteri adalah™ra'in disdalam
urusan rumah tangga suaminya, dan
akan dimintai pertanggung jawaban atas
ra'iyyah-nya. Seorang pembantu adalah
ra'in dalam urusan harta tuannya, dan
akan dimintai pertanggung jawaban atas
ra'iyyah-nya tersebut.” (HR. Bukhari No.
844)

Inti dari aktivitas ri'ayah ini adalah
melakukan pengendalian agar manusia
tetap berada di jalan kebenaran. Untuk
itulah metode yang digunakan dalam
aktivitas iniadalah melakukan at-targhib
dan at-tarhib; memotivasi manusia
dengan al-jaza (pahala) dan
mencegahnya dengan al-'uqubah
(hukuman). Dengan kata lain, ri‘ayah ini
dilakukan dengan menegakkan reward
dan punishment.

Al-Hifzhu

Jadi, tugas 'imarah dan ri‘ayah tersebut,
pada dasarnya adalah dalam rangka
menegakkan al-hifzhu, yaitu penjagaan
terhadap seluruh aspek kebutuhan
manusia dalam kehidupannya:

1. Hifzhud din, yaitu menjaga
keberagamaan mereka sehingga
selalu berada dalam kondisi
beribadah hanya kepada-Nya,

050330 V) Gud s o) LIS 5
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan
manusia, melainkan supaya mereka

menyembah-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat,
51:56)

32 | Tarbawiyan

! gq,u ._‘.:,

thehuffingtonpost.com

2. Hifzhun nafsi, yaitu menjaga
keselamatan jiwa atau
keberlangsungan hidup mereka.
Maka Islam melarang umatnya
melakukan tindakan pembunuhan
jiwa,
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“(Di antara sifat hamba-hamba Allah

Yang Maha Penyayang yaitu) tidak

membunuh jiwa yang diharamkan

Allah (membunuhnya), kecuali

dengan (alasan) yang benar, dan
tidakberzina” (QS. Al-Furgan, 25:68)
Hifzhul aqli, yaitu menjaga
kesehatan akal mereka. Oleh karena
itu Islam memotivasi manusia untuk
menambahilmu:

Lele Go355d8%
“dan katakanlah: 'Ya Rabbku,
tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan (QS.Thaha, 20:114).

Islam pun mencegah mereka dari
hal-hal yang akan merusak akal,
seperti khamr (miras) danjudi.
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"Sesungguhnya setan itu bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu
lantaran (meminum) khamar dan
berjudi itu, dan menghalangi kamu
dari mengingat Allah dan shalat;
maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu)" (QS. Al-
Maidah, 5:91)

Hifzhun nasli, yaitu menjaga
keturunan mereka. Oleh karena
itulah Islam melarang perbuatan
zina, karena perbuatan zina dapat
mengancam pertumbuhan
demografimanusia.
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“Dan janganlah kamu mendekati

zina; sesungguhnya zina itu adalah

suatu perbuatan yang keji. Dan

suatu jalan yang buruk” (QS. Al-Isra,

17:32)

Untuk itu Islam pun menganjurkan
pernikahan; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Wahai sekalian pemuda,
barangsiapa di antara kalian yang
sudah mampu untuk menikah, maka
segeralah menikah, karena nikah
akan lebih menundukkan
pandangan dan lebih menjaga

kehormatan.” (Muttafaqun 'alaihi)

Hifzul mali, yaitu menjaga
harta/kesejahteraan mereka. Karena
harta adalah salah satu penopang
kehidupan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Allah
Ta'alaberfirman,
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“Dan janganlah kamu serahkan
kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka
yang ada dalam kekuasaanmu) yang

dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan”(QS.An-Nisa} 4:5)

Penghargaan Islam terhadap harta
hak milik diantaranya ditunjukkan
dengan hukuman yang keras
kepada para pencuri. Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda,
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"Allah melaknat si pencuri telur
sehingga tangannya dipotong, dan
Allah melaknat si pencuri tali hingga
dipotong tangannya.” (HR. Bukhari,
No. 6285). Al Amasy mengatakan,
para sahabat berpendapat bahwa
yang dimaksud telur disini adalah
besi dan yang dimaksud tali adalah
jika senilai beberapadirham.

Dalam rangka hifzhul mal, Allah
Ta'ala pun melarang perbuatan
tabdzir (pemborosan),
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“Dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros
itu adalah saudara-saudara setan,
dan setan itu adalah sangat ingkar
kepada Rabbnya”. (QS. Al-Isra, 17: 26-
27)

Inilah misi kehidupan manusia:
menjalankan tugas ibadah;
menegakkan khilafah, yakni melakukan
'imarah dan ri'ayah agar kehidupan
manusia terjaga dalam koridor agama
dan peribadahan tersebut.

Wallahu A'lam
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ondisi kesehatan yang prima me-
nunjang berbagai aktvitas dakwah
yang padat. Selain asupan makanan
‘bergizi yang seimbang serta kemampuan
mengelola stres, berolah raga secara
teratur menjadi salah satu upaya mewu-
lkan kebugaran fisik para aktivis

rsifat Individual

. Pilihan jenis olah raga seringkali bersifat
individual, tergantung pada kondisi stami-
seseorang dan penyakit yang dimiliki.
ﬂ‘ isalnya, penderita penyakit jantung ko-
- ngestif, di mana kondisi jantung meng-
alami' kegagalan untuk memompa darah
- secara normal, sebaiknya menghindari
~ jenis olah-raga tenis dan sepak bola atau
~ futsal yang membebani kerja jantung.
Begitupun dengan penderita asma
bronkiale amat dianjurkan memilih jenis
olah raga yang dapat memperkuat otot-
-p.t-ot pernapasan, antara lain dengan
rutinkan berenang. Untuk itu, berkon-
silah dengan dokter untuk menentu-
jenisolah raga yang tepat.

Kriteria FIT

Olah raga yang baik harus memenubhi
kriteria FIT; frekuensi, intensitas dan
tempo. Frekuensi berolah raga yang
dianjurkan berdasarkan beberapa riset
ah 3-5 kali seminggu, dengan jeda antar
tu berolah raga tidak lebih dari 2 hari.

dangkan intensitas berolah raga
berkaitan dengan kecepatan rata-rata
ntuk mencapai denyut nadi latihan (zona
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(Kader PKS Kota Bandung, Penulis artikel kesehatan populer
di berbagai media cetak nasional)

latihan). Rata-rata kecepatan yang diperlu-
kan untuk mencapai zona latihan sekitar 6
km per jam. Tempo berolah raga yang
disarankan berdasarkan laporan American
College of Sport Medicine ialah 20-60
menit secara terus-menerus, tanpa
terputus-putus setiap sesi.

Menghitung Denyut Nadi Maksimal dan
Denyut Nadi Latihan (Zona Latihan)

Sebelum mulai berolah raga, kita perlu
mengetahui istilah denyut nadi maksimal
dan denyut nadi latihan (zona latihan).
Denyut nadi maksimal diperoleh dengan
rumus sebagai berikut:

Denyut nadi masimal = 220-usia

Jika usia seseorang adalah 40 tahun, maka
denyut nadi maksimalnya ialah: 220-40 =
180 kali per menit. Denyut nadi maksimal
merupakan jumlah denyut nadi per menit
yang tidak boleh dilampaui seseorang
ketika berolah raga. Sedangkan denyut
nadi latihan (zona latihan) yang
dianjurkan ialah 60-70% dari denyut nadi
maksimal.

Sulitkah menghitung denyut nadi per
menit? Mudah kok. Rabalah arteri radialis
Anda. Arteri ini berada tepat di belakang
pangkal pergelangan tangan sebelah luar.
Gunakan tiga jari Anda (telunjuk, jari
tengah dan jari manis) untuk merasakan
denyutannya. Setelah teraba denyut nadi,
hitunglah jumlah denyutnya selama 60
detik. Mudah, bukan? Atau bisa juga
dihitung jumlah denyutnya selama 15
detik, kemudian dikalikan 4.



Jenis Olah Raga Bagi Kader Dakwah

Dengan aktivitas dakwah yang padat, para
kader dakwah seringkali melupakan
kebiasaan berolah raga sebagai sarana
untuk mewujudkan salah satu dari
sepuluh karakteristik yang harus dimiliki
para kader dakwah yakni raga yang kuat
(bugar). Namun di sisi lain, tak sedikit
kader yang berolah raga secara berlebihan
dan tidak menyesuaikan dengan kondisi
individualnya (usia, penyakit yang dimiliki
sebelumnya dan sebagainya). Akibatnya,
stamina para kader tidak bugar dan
mudah dihinggapi beragam penyakit.

Ada beberapa jenis olah raga yang dapat
dipilih oleh para kader dakwah:

1. Berenang

Olah raga ini memiliki beberapa
macam keuntungan bagi para kader yang
rutin melakukannya. Ketika berenang,
hampir seluruh anggota gerak (kaki dan
tangan) ikut bergerak dan terlatih. Selain
itu, gaya angkat air membantu mengurangi
pengaruh bobot tubuh ketika berenang.

Berenang secara teratur 3 kali dalam
seminggu selama 30 menit setiap sesi
dapat memperbaiki derajat kesehatan
penderita asma bronkiale, antara lain
karena berenang melatih seluruh otot-otot
pernapasan; otot dada, perut, bahu dan
pundak. Selain itu, kian terlatihnya
frekuensi bernapas ketika berenang akan
menjarangkan serangan asma bronkiale.

Berenang, terutama gaya katak, amat
dianjurkan bagi para penderita penyakit
hernia lumbalis atau nyeri tulang belakang.
Mengapa? Karena gerakannya yang sime-
tris akan memperkuat otot di sekitar
tulang belakang dan mengurangi sensasi
nyeri di tulang belakang akibat pening-
katan produksi hormon endorfin.

Bagi penderita nyeri di persendian
lutut (osteoartritis), yang kerap diidap di
usia di atas 40 tahun, berenang menjadi
alternatif terbaik mengingat olah raga ini
mengurangi pengaruh bobot tubuh pada
persendian lutut.

2. Jogging

Berlari kecil atau jogging merupakan
olah raga yang dapat dilakukan oleh semua
kelompok umur dan relatif murah serta

bisa dilakukan di mana saja. Jogging
terbaik di lakukan di pagi hari di ruang
terbuka hijau.

Jogging bersama keluarga, selain
menyehatkan, juga menjadi sarana untuk
membangun kehangatan hubungan dalam
keluarga dan melatih anak-anak kita
mencintai pola hidup sehat sejak dini:

3. Senam

Saat ini, banyak sekali varian senam
yang dapat dipilih sesuai dengan usia atau
kebutuhan yang spesifik, seperti’ senam
jantung sehat, atau senam bagi lanjut usia
(lansia) dan sebagainya. Keunikan olahraga
senam ialah sifatnya yang aerobik dan
lebih nyaman dilakukan secara massal.
Karena sifatnya yang mampu menghimpun
massa dalam jumlah besar, senam juga
dapat memberikan manfaat lainnya bagi
para kader dakwah yakni pembentukan
komunitas untuk menyampaikan pesan-
pesan keislaman secara masif.

Senam sangat tepat dipilih sebagai
sarana recruitment yang relatif. murah,
mudah dilakukan dan efektif dalam
mendulang suara. So, mulai saat ini kita
bisa mulai membidik senam sebagai
sarana untuk mengolahragakan _masyara-
kat serta membina keislaman mereka,
bukan?

4. Bersepeda

Tren bike to work tak ayal membuat
olah raga bersepeda menjadi kian populer
di kalangan masyarakat urban.
Sebagaimana halnya senam, komunitas
bersepeda juga tumbuh menjamur di
perkotaan. Untuk para kader di usia
produktif tanpa penyakit jantung dan
pembuluh darah, berolah raga dengan
intensitas sedang hingga berat tentu boleh
dilakukan. Menyusuri medan bersepeda
yang menanjak dan menuruni perbukitan
memiliki kenikmatan tersendiri dan sangat
membantu menguatkan kinerja jantung,
otot pernapasan serta kekuatan otot kaki,
lengan dan di sekitar tulang belakang.
Namun demikian, bagi kader yang
memiliki penyakit jantung dan pembuluh
darah, cukuplah bersepeda di perkotaan
dengan medan yang mendatar.

Selamat berolah raga!

RISALAH
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Diasuh Sang Ibu

Syaikh Shafiyur Rahman al-
Mubarakfuri menyebutkan,
dengan adanya peristiwa
pembelahan dada atas diri Nabi
saw itulah yang membuat Halimah
as-Sa'diyah mengembalikannya
ke pangkuan ibunya Aminah.
Halimah khawatir terjadi apa-apa
dengan Nabi Muhammad saw.
Maka, Nabi saw pun hidup
bersama dengan ibundanya
tercinta.

Setelah beberapa lama tingal
bersama ibunya, pada usia enam tahun,
sang ibu mengajaknya berziarah ke
makam suaminya tak jauh dari Yatsrib.
Maka berangkatlah mereka keluar dari
Makkah, menempuh berjalan sepanjang
sekitar 500 km, ditemani Ummu Aiman
dan dibiayai Abdul Muththhalib. Di
tempat tujuan, mereka menetap selama
sebulan.

Setelah itu mereka kembali ke
Makkah. Namun di tengah perjalanan,
ibunya menderita sakit dan akhirnya
meninggal di perkampungan Abwa'
yang terletak antara Makkah dan
Madinah.

Ini ujian yang sangat besar bagi Nabi
saw. Di masa usianya yang belum masuk
SD dalam umur anak-anak hari ini, ia
sudah kehilangan kedua orangtuanya.
Ayahnya wafat saat Nabi saw dalam
kandungan ibunya. Sedangkan sang ibu

meninggal kala usia Nabi saw belum
sempurnaenam tahun.

DiBawah Asuhan Kakek

Sang kakek Abdul Muththalib, sangat
iba terhadap cucunya yang sudah
menjadi yatim piatu di usianya yang
masih dini. Maka, dibawalah sang cucu
ke rumahnya, diasuh dan dikasihi
melebihianak-anaknya sendiri.

Saat itu Abdul Muththalib memiliki
tempat duduk khusus di bawah Ka'bah,
tidak ada seorang pun yang berani
duduk di atasnya, sekalipun anak-
anaknya. Mereka hanya berani duduk di
sisinya. Namun Rasulullah saw—yang
saat itu masih anak-anak—justru
bermain-main dan duduk di atasnya.
Tentu saja paman-pamannya
mengambil dan menariknya. Namun
ketika sang kakek melihat hal tersebut, ia
malah melarang mereka seraya berkata,
“Biarkan dia, demi Alah, anak ini punya
kedudukan sendiri.”

Akhirnya Rasulullah saw kembali
duduk di majlisnya, diusapnya
punggung cucunya tersebut dengan
suka cita melihat apa yang mereka
perbuat.

Abdul Muththalin sangat menyayangi
cucunya itu. la sering kali meminta Nabi
saw untuk melakukan sesuatu dan selalu
berhasil. Abdul Muththalib sangat
senang ketika cucunya mampu
melakukan apayangdiminta.
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Dikisahkan, suatu saat Abdul
Muththalib meminta kepada Nabi saw
untuk mencarikan seekor untanya yang
belum kembali. Namun hingga cukup
lama, Muhammad saw tak kunjung
datang. Muncul kekhawatirang yang
sangat dalam diri Abdul Muththalib.

Ketika tiba-tiba Nabi saw datang
sambil menggiring unta, betapa
senangnya Abdul Muththalib. la pun
berseru, “Sungguh aku merasa sedih
kehilanganmu, seperti seorang wanita
yang meratapi kehilangan anak
selamanya,” (HR ath-Thabrani dan
dishahihkan oleh lbrahim al-Ali dalam
kitabnya Shahih as-Sirah Nabawiyah).

Ini juga pelajaran bagi kita bahwa
pendidikan kemandirian kepada anak
sejak kecil harus dilakukan. Abdul
Muththalib sangat sayang kepada
cucunya. Namun bukan lantaran sayang,
ia lalu memanjakan Nabi saw dan tidak
pernah menyuruhnya melakukan apa
pun. Justru Abdul Muththalib sering
meminta Nabi saw untuk melakukan
sesuatu untuk mendidik jiwa kemandir-
ian Rasulullah saw.

Abdul Muththalib juga sering
membawa Nabi saw dalam pertemuan-
pertemuan besar bersama tokoh-tokoh
Quraisy. Beliau mempersilakan Nabi saw
untuk duduk di sampingnya dan
memperkenalkannya kepada orang
banyak. Tidak heran jika di usianya yang
masih kecil, Nabi saw sudah dikenal
banyak kalangan. Dikenal sebagai anak
yang mandiri, jujur dan bisa dipercaya.

Namun lagi-lagi kasih sayang sang
kakek tak berlangsung lama dirasakan
Muhammad saw kecil. Saat Rasullullah
saw berusia 8 tahun, kakeknya me-
ninggal dunia di Makkah. Sebelum wafat
beliau berpesan agar cucunya tersebut
dirawat oleh paman dari pihak bapaknya
yaitu AbuThalib.

DiPangkuan Sang Paman

Rasulullah saw berada dalam asuhan
pamannya yang juga sangat
mencintainya. Abu Thalib merawatnya
bersama anak-anaknya yang lain,
bahkan lebih disayangi dan dimuliakan.
Begitu seterusnya Abu Thalib selalu di
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sisi Rasulullah saw, merawatnya,
melindungi dan membelanya, bahkan
hingga beliau di angkat menjadi Rasul.
Hal tersebut berlangsung tidak kurang
selama40tahun.

Selama berada dalam pangkuan
pamannya, Nabi saw melewati masa
tarbiyah ilahiyah. Allah menyiapkan
Muhammad saw sebagai calon seorang
nabi yang akan memimpin umat
sedunia. Untuk itu, ada beberapa hal
yang disiapkan Allah atas nabi-Nya
sebelum menjadiRasul.

Pertama, manajerial dan leadership.
Hal ini tampak pada aktivitas Nabi saw
yang menggembali ternak di usianya
yang belia. Nabi saw bersabda, “Allah
tidak mengutus seorang nabi melainkan
ia pernah menggembali kambing.”

Para shahabat bertanya, “Apakah
engkaujuga?”

“Ya, aku pernah menggembalakan
kambing milik salah seorang penduduk
Makkah dengan imbalan beberapa
qgirath,”jawab Nabi saw (HR Bukhari).

Bagi Rasulullah saw, menggembala-
kan kambing adalah pekerjaan yang bisa
menenangkan jiwanya. la bisa menik-
mati indahnya hamparan rumput di
tengah sahara.

Al-Hafidzh Ibnu Hajar Al-'Asqgalani
berkata, “Para ulama menyampaikan,
bahwa hikmah di balik profesi para nabi
sebagai penggembala kambing ialah
agar memiliki pribadi yang tawadhu'
(rendah hati), terbiasa hati mereka
dengan pengasingan (mandiri), dan
sebagai tahapan sebelum mengatur
umat-umatnya.." [Fat-hul Bari, 6/439].

Lebih dari itu, aktivitas menggem-
bala adalah ajang latihan mengem-
bangkan beberapa sisi leadership.
Menggembala akan memiliki manfaat
kepemimpinan:

a. Pathfinding (mencari) padang
gembalaanyang subur;

b. Directing (mengarahkan) menggiring
ternak ke padang gembalaan;

c. Controlling (mengawasi) agar tidak
tersesatatau terpisah dari kelompok;

d. Protecting (melindungi) dari hewan
pemangsa dan pencuri;



e. Reflecting (perenungan) alam,
manusia, dan ciptaan Allah

Selain itu, profesi menggembalakan
kambing bagi Nabi adalah sarana
memupuk jiwa kemandirian secara
ekonomi. Sebab, dengan menggembala
kambing ia menerima upah. Bukan
jumlahnya yang penting tapi nilai dari
hasilusahaitu sendiri.

Kedua, belajar berbisnis. Saat
Rasulullah saw berusia 12 tahun, Abu
Thalib mengajaknya berdagang ke
negeri Syam. Sesampainya di
perkampungan Bushra yang waktu itu
masuk wilayah negeri Syam, mereka
disambut oleh seorang pendeta
bernama Buhaira. Semua rombongan
turun memenuhi jamuan Bahira kecuali
Rasulullah sawa.

Pada pertemuan tersebut, Abu
Thalib menceritakan perihal Rasulullah
saw sifat-sifatnya kepada pendeta
Buhaira. Setelah mendengar ceritanya,
sang pendeta langsung memberitahu-
kan bahwa anak tersebut akan menjadi
pemimpin manusia sebagaimana yang
dia ketahui ciri-cirinya dari kitab-kitab
dalam agamanya. Maka dia meminta
Abu Thalib untuk tidak membawa anak
tersebut ke negeri Syam, karena khawatir
di sana orang-orang Yahudi akan
mencelakainya. Akhirnya Abu Thalib
memerintahkan anak buahnya untuk
membawa pulang kembali Rasulullah
saw ke Makkah.

Namun bukan berarti karir Nabi saw
dalam berbisnis berhenti. Setelah
kondisi cukup nyaman dan usia Nabi
sudah memasuki usia 15 tahun ke atas, ia
pun ikut kembali melakukan
pengembaraan bisnis. Sejarah mencatat
bahwa beliau pernah ke Yaman, Irak,
Bushra, Yordania, Damaskus, dan Bahrain
(Lihat di buku Muhammad Sebagai
Seorang Pedagang karya Afzalurahman
him 6-7).

Bahkan, profesi inilah yang meng-
antarkan beliau berkenalan dengan
Khadijah. Selanjutnya, setelah menikah
dengan Khadijah, perjalanan bisnis Nabi
semakin luas. Dengan demikian, di
usianya yang muda, Nabi saw sudah
menjadi pedagang regional karena
wilayah yang ia jelajahi sudah meliputi
hampir semua jazirah Arab (Baca:

Beginilah Rasulullah Berbisnis karya Hepi
AndiBastoni, terbitan Pustaka al-Bustan).

Ketiga, berkecimpung di dunia
militer. Pada usia 15 tahun, Rasulullah
saw ikut serta dalam perang Fijar yang
terjadi antara suku Quraisy yang
bersekutu dengan Bani Kinanah
melawan suku Qais Ailan. Dan
peperangan dimenangkan oleh suku
Quraisy. Pada peperangan tersebut,
Rasulullah saw membantu paman-
pamannya menyiapkan alat panah.

Ini juga pelajaran bagi kita agar
memperkenal dunia militer sejak kecil
kepada anak. Generasi kita harus
mendapatkan tarbiyah askariyah,
pendidikan ketentaraaan. Bukan untuk
berkelahi tapi memupuk jiwa perlawan-
an dalam diri mereka dan melatih fisik
agarmenjadikuat.

Keempat, belajar diplomasi dan
negosiasi. Setelah perang Fijar usai,
diadakanlah perdamaian yang dikenal
dengan istilah Hilful Fudhul, disepakati
pada bulan Dzulgaidah yang termasuk
bulan Haram, di rumah Abdullah bin
Jud'an At-Taimi.

Semua kabilah dari suku Quraisy ikut
dalam perjanjian tersebut. Di antara
isinya adalah kesepakatan dan upaya
untuk selalu membela siapa saja yang
dizalimi dari penduduk Mekkah. Mereka
akan menghukum orang yang berbuat
zalim sampai dia mengembalikan hak-
haknya.

Rasulullah saw ikut serta
menyaksikan perjanjian tersebut.
Bahkan setelah menjadi Rasul, beliau
masih mengingatnya dan memujinya,
seraya berkata, “Saya telah menyaksikan
perjanjian damai di rumah Abdullah bin
Jud'an yang lebih saya cinta dari unta
merah. Seandainya saya diundang lagi
setelah masa Islam, niscaya saya akan
memenuhinya.”

Bagian inijuga tak kalah pentingnya.
Jauh sebelum menjadi Nabi,
Muhammad saw sudah dilatih menjadi
seorang negosiator yang ulung. Beliau
hadir dalam majelis tersebut untuk
belajar memutuskan perkara. Berbekal
pengalaman ini, Nabi saw mampu
memenangkan berbagai negosiasi,
termasuk di antaranya Shulhul
Hudaibiyah. (Bersambung)

RISALAH
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YAYASAN AMAL URANG SADAYA

Ngabdi Kallahi
NgagaliJati Diri

Program Yayasan

Bidang Keagamaan
a. Majelis Taklim
b. Kursus Bahasa Arab
c. Rumah Qur'an

1) Tahfidzul Qur'an

2) Tahsin Qur'an

3) Pemberantasan

Buta Huruf Al-Qur'an

Bidang Sosial Ekonomi

a. Sekolah Islam Terpadu

b. Beasiswa

c. Pengembangan Ekonomi Kreatif

d. Pemberdayaan Masyarakat

Bidang Kemanusiaan

a. Bantuan Korban Bencana Alam
b. Sunatan Massal

c. Santunan Kaum Dhuafa

d. Pengobatan Gratis

e. Donor Darah

Salurkan Infak dan
Sedekah Anda melalui:
Nomor Rekening:

BNI Syariah 808809810
Atas Nama:

Yayasan Amal Urang Sadaya

Alamat:
Graha bukit raya 3 A5 No. 12A Cilame Ngamprah, Kab. Bandung Barat 40522
Telp. 085294671750 Email: amalurangsadaya@gmail.com



Tarbiyatun -

.Do’a adalah
Senjata Kami _
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AL-QUR'AN HAFALAN

AL-HAFIDZ

Konsultan Ahli
* Al-Qur’an Hafalan dengan METODE 3 JAM HAFAL KH Abdul Aziz Abdur Rauf, Lc. Al Hafidz

1 HALAMAN AL-QUR’AN.
= Klasifikasi ayat hafalan berdasarkan 3 blok warna berbeda.
= Materi motivasi menghafal dalam setiap halaman
= Tema Ayat pada ayat yang sedang dihafal, untuk
membantu memperkuat dan mempercepat hafalan.
= Kotak kontrol yang sederhana ketika proses menghafal
= Terdapat panduan pengaturan atau dosis murajaah
hafalan (memperkuat hafalan).

= TAJWID Metode Warna, membantu
membaca Al-Qur’an secara tahsin

= Panduan/Teknik Menghafal terdapat
dalam setiap halaman

Info lebih lanjut hubungi:

Febri : 0818 339 594
Bey :0812 1475 7205

*Dapatkan di TB Gramedia dan
gerai buku di seluruh Indonesia
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